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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J Alif - -
o Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es dengan titk di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
D) Ra’ R Er
) Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es dengan titik di bawah
U Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
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& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

g Kaf K Ka

dJ Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

g Wau w We

o Ha’ H Ha

I3 Hamzah ’ Apostrof
¥ Ya’ Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Latin Keterangan
| Fathah A A
) Kasrah I i
i Dammah ) U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:




Tanda Nama Huruf Latin Nama
Qg’ fathah danya Al adan i
K= fathah dan wau Au adanu
Contoh
e xS ‘kaifa
dﬁj ‘haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
Nama Nama
dan Huruf Tanda
&...|\... | fathah dan alif atau ya i a dan garis di atas
&5 kasrah dan ya r i dan garis di atas
) dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Sl : mata
) : rama
d:‘—"‘ - gila
Sl jiAJ,. . yamiitu

4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu: (@’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [hl].




Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jub¥lixn3y - raudah al-agal
Al alall 4l : al-madinah al-fadilah
PPN - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Q;WQ : rabbana
(44..& . najjaind
L@Aﬂ\ - al-haqq

w 4
o= . nu‘ima
¥ -
e : ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (— "), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi .
Contoh:

Lfé'}‘ : ‘AlT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
Lr))-c : ‘Arabr (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
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w\ - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

U)J)ﬂ - al-zalzalah (az-zalzalah
dadel . al-falsafah

K W - al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

i)})-:“t’—‘ ta ' muriina

}&}j—“ al-nau’

9-,‘5‘5 : Syai’un
el : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarhal-Arba ‘in al-Nawawi

Risalah fi Ri ‘ayah al-Maslahah

9. Lafaz al-Jalalah (\4)
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

O ALY gL pillah

Adapun ta’ marbitahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-
jllalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

ﬂ‘\ggjée-a - hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Diin al-Ttist

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah ft al-Tasyr7 © al-Islamt
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abi)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWt. = Ssubhanallah wata’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

QS .../...: 1-5 = QS al-Alaq/96:1-5
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRACT

Sri Wahyuni, 2022. “Implementation of the 2013 curriculum for Islamic
Religious Education at Publik High Junior school 4
Ponrang District, Luwu Regency (analysis of learning in
class VIII even semester)” Thesis for the Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training. Supervised by Dr. H. Muhazzab Said, M.Si. and
Asgar Marzuki, M.Pd.|

This thesis discusses the Implementation of the 2013 Curriculum for
Islamic Religious Education at SMP Negeri 4 Ponrang, Ponrang District, Luwu
Regency. The background of this research is that there are regulations for
implementing the 2013 curriculum in some educational institutions. The
implementation of 2013 curriculum is considered difficult to implement,
especially among teachers/educators because there is a significant difference from
the previous curriculum. This study aims to: To find out how the 2013 PAI
curriculum is implemented in class VIII even semester of SMP Negeri 4 Ponrang;
To find out the supporting and inhibiting factors for the implementation of the
2013 PAI curriculum in class VIII even semester of SMP Negeri 4 Ponrang.

This type of research is qualitative research with a descriptive approach.
The data collection in this study was carried out through observation, interviews,
and documentation. Sources of data/information in this study were principals and
teachers of Islamic Religious Education as well as other supporting data at SMP
Negeri 4 Ponrang.

The results of the study show that: (1) PAI school principals and teachers
understand the 2013 curriculum and how to apply it. The implementation has been
pretty good so far but it's still not optimal. (2) The supporting and inhibiting
factors for the Implementation of the 2013 PAI Curriculum are: (a) the supporting
factors include the teacher/educator in the form of teacher readiness in
implementing the 2013 Curriculum in learning and the use of appropriate learning
media and the readiness of students in adapting to the 2013 Curriculum which is
starting to increase, (b) the inhibiting factors are the environment and facilities
and infrastructure that still have to be provided to support the implementation of
the 2013 Curriculum, especially in PAI learning.

Keywords: Implementation of Curriculum, Curriculum 2013, PAI
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ABSTRAK

Sri Wahyuni, 2022. “Implementasi Kurikulum 2013 Pedidikan Agama Islam Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Ponrang Kecamatan
Ponrang  Kabupaten  Luwu  (Analisis  Terhadap
Pembelajaran Pada Kelas VIII Semester Genap)” Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan limu Keguruan. Dibimbing oleh Dr. H. Muhazzab Said,
M.Si. dan Asgar Marzuki, M.Pd.I.

Skripsi ini membahas tentang Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 4 Ponrang Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.
Latar belakang penelitian ini dilakukan yakni adanya peraturan implementasi atau
penerapan kurikulum 2013 pada sejumlah lembaga pendidikan. Penerapan
kurikulum 2013 dianggap sulit untuk diterapkan khususnya dikalangan
guru/pendidik karena adanya perbedaan yang cukup besar dari kurikulum
sebelumnya. Adapun penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui bagaimana
implementasi kurikulum 2013 PAI di kelas VIII semester genap SMP Negeri 4
Ponrang; Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
kurikulum 2013 PAI pada di kelas V111 semester genap SMP Negeri 4 Ponrang.

Jenis penelian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yang terfokus pada Implementasi Kurikulum 2013 PAI di Kelas VIII semester
genap dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sumber informasi yaitu kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam serta
data-data pendukung lainnya di SMP Negeri 4 Ponrang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepala sekolah dan guru PAI
telah paham mengenai kurikulum 2013 dan cara menerapkannya. Adapun
penerapannya cukup bagus hingga saat ini tetapi masih belum maksimal. (2)
Faktor pendukung dan penghambat Implementasi kurikulum 2013 PAI yaitu: (a)
Faktor pendukung yakni Guru/pendidik berupa kesiapan guru dalam menerapkan
kurikulum 2013 dalam pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran dengan
baik dan sesuai serta kesiapan siswa dalam dalam menyesuaikan diri dengan
Kurikulum 2013 yang mulai meningkat, (b) Faktor penghambat yaitu lingkungan
serta sarana dan prasarana yang masih harus disediakan berupa Musholla serta
jaringan Internet yang sangat dibutuhkan untuk membantu menunjang penerapan
Kurikulum 2013 terutama dalam pembelajaran PAI.

Kata Kunci : Implementasi kurikulum, Kurikulum 2013, PAI
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
bahan pelajaran serta cara atau metode yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Seiring perkembangan zaman, pengembangan kurikulum-kurikulum
sudah dilakukan mulai dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hingga kurikulum 2013.

Pada tahun 2013 perubahan kurikulum dilakukan pada jenjang pendidikan
SD, SMP, SMA sederajat. Pemerintah sebagai penyelenggara pendidikan
menyebutnya sebagai “pengembangan kurikulum” bukan “perubahan kurikulum.”
Namun tidak semua sekolah menerapkannya karena belum siap menerapkan
kurikulum baru tersebut. Kurikulum 2013 merupakan rangkaian penyempurnaan
terhadap kurikulum yang telah dimulai sejak tahun 2004 yang berbasis pada
kompetensi dan diteruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP).

Menurut Imas Kurniasih dalam bukunya, ‘“Penyempurnaan kurikulum
pendidikan mcrupakan suatu tuntutan yang menjadi bagian dari proses pendidikan
sebagai perwujudan ke arah tujuan pendidikan nasional”.! Berdasarkan penjclasan
terscbut dapat disimpulkan bahwa adanya pengembangan kurikulum ini bertujuan

untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan nasional.

'Imas Kurniasih dan Berlin sani, Implementasi Kurikulum 2013 : Konsep dan Pencrapan,
(Surabaya: Kata Pena, 2014), .32.



Pembelajaran pada kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum-kurikulum
sebelumnya karena proses pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih menggunakan
pendekatan Scientific (ilmiah) dan Tematik (integratif). Menurut Mulyasa dalam
bukunya menjelaskan bahwa kurikulum 2013 difokuskan pada pembentukan
kompetcnsi dan karakter pserta didik, berupa paduan antara pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan oleh pescrta didik sebagai
wujud dari pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual.?

Suatu keberhasilan pelaksanaan kurikulum dalam dunia pendidikan sangat
tergantung pada tenaga kependidikan yakni guru. Guru sangat berpcran penting
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki
kemampuan atau skill untuk dapat mencrapkan kurikulum dalam proses
pembelajaran dengan siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Suatu pendidikan  berfungsi untuk  membantu siswa dalam
mengembangkan dirinya seperti pengembangan potensi, kecakapan, serta
karaktcristik pribadinya kearah yang positif baik bagi dirinya maupun
lingkungannya. Sebagaimana pengcrtian pendidikan yang tertuang dalam UU RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, menyebutkan bahwa:

Pendidikan merupakan usaha sadar dan tercncana untuk menjadikan

manusia belajar dalam proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif

mampu mengcmbangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, keccrdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan bagi diri, bangsa dan negara.®

2Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Cet X, (Bandung:
Rcmaja Rosdakarya, 2017), 65.

3Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pcndidikan Nasional
(SISDIKNAS), (Bandung: Citra Umbara, 2003), 3.



Sebagai program pendidikan yang telah direncanakan secara sistcmatis,
kurikulum memiliki pcranan yang sangat penting bagi kebcrhasilan dan kualitas
pendidikan peserta didik. Pendidikan identik dengan interaksi antara pendidik
(guru) dan peserta didik (siswa) untuk mcncapai tujuan-tujuan pendidikan.
Sebagai pendidik profcsional, guru bukan saja dituntut untuk melaksanakan
tugasnya, tetapi juga harus memiliki pengctahuan dan kemampuan yang dapat
mengaplikasikan sesuatu yang baru ke dalam pembclajaran baik itu dari
kurikulum, media pembclajaran ataupun metode yang akan digunakan.

Peran dan tanggung jawab guru dalam suaru proses pendidikan sangat
penting terutama dalam konteks pendidikan agama Islam (PAI). Berkaitan dengan
peran dan tanggung jawab sebagai seorang guru, maka sudah seharusnya guru
sebagai tenaga pendidik harus memahami bahwa proses pendidikan itu sangat
penting untuk kehidupan masa kini dan masa yang akan datang. Pengcmbangan
kurikulum yang dilakukan hendaknya harus - memerhatikan percncanaan program
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengctahuan lain yang kompeten dari
guru pendidikan agama Islam tersebut.

Pada setiap sekolah pasti mengalami kendala saat menerapkan kurikulum
baru tersebut. Seperti halnya SMP Negeri 4 Ponrang yang telah mencrapkan
kurikulum 2013 scjak tahun 2018 hingga saat ini masih terdapat kesulitan yang
dihadapi dalam pencrapan kurikulum baru tersebut sebagaimana dari hasil
pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di lapangan atau di sekolah
tersebut. Kesulitan yang dialami guru maupun siswa dalam pencrapan kurikulum

terscbut terlebih lagi pada pencrapan kurikulum 2013 PAI karena perubahan



sistem pembelajaran dan metode yang digunakan berbeda dari kurikulum
sebelumnya yang pada kurikulum 2013 ini siswa diharapkan lebih aktif daripada
guru dalam proses pembclajaran.
B. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, dapat dikemukakan bahwa
permasalahan tersebut cukup luas dan keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan
peneliti maka peneliti membatasi masalah terkait Implementasi Kurikulum 2013
PAI dalam proses pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Ponrang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka fokus penelitian
ini dapat peneliti rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 PAI di kelas VIII SMP semester
genap SMP Negeri 4 Ponrang ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum
2013 PAI di kelas V111 semester genap SMP Negeri 4 Ponrang ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 PAI pada proses
pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Ponrang.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
kurikulum 2013 PAI pada proses pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 4

Ponrang.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan khazanah keilmuan di
bidang pendidikan agama Islam, terkait dengan upaya pengembangan kurikulum
PAI serta dapat membcrikan tambahan wawasan dalam usaha meningkatkan
kualitas bagi pengelolaan jenjang pendidikan agar mampu mcnghasilkan out put
yang berkualitas.
2. Manfaat Praktis

Diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran, masukan serta
bahan evaluasi bagi semua pihak yang tcrkait dengan peningkatan kualitas
pendidikan yang diharapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan bcrjalan
baik serta mendorong para guru khususnya guru pendidikan agama Islam

Khususnya pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Ponrang.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam mendukung penulisan proposal ini, penulis berusaha maksimal
melihat dan mengamati hasil karya terdahulu yang ada relevansinya dengan topik
yang diteliti dari beberapa hasil penelitian sebelumnya antara lain :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hanifah pada tahun 2018, judul tesis:
Deradikalisasi Agama Dalam Kurikulum 2013 (Studi Implementasi pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Luwu
Utara). Dari hasil yang diperoleh implementasi kurikulum 2013 pada mata
pelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Luwu Utara telah diterapkan
sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum 2013 pada
Pendidikan Agama Islam telah dilaksanakan pada kelas X dan XI yang
memfokuskan pada aspek sikap yang bertujuan untuk membcntuk karakter peserta
didik, kemudian pengctahuan dan keterampilan.*
2. Penelitian yang dilakukan oleh Choirun Nisa pada tahun 2018 , judul skripsi :
Implementasi Kurikulum 2013 Pada Pelajaran PAl di MTS Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung. Adapun hasil penelitian tersebut yaitu: Implementasi
kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI agar dapat mempcroleh hasil yang
optimal maka guru harus mampu menjadi motivator bagi pescrta didik dengan

baik dan bisa membawa serta mengarahkan potensi peserta didik. Hal ini

“Nurul Hanifah, Deradikalisasi Agama Dalam Kurikulum 2013 (Studi Implementasi Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Luwu Utara), Tesis,
(Palopo: 1AIN Palopo, 2018), 132.



menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI di
MTS Muhammadiyah Bandar Lampung berjalan dengan baik mulai dari tahap
persiapan sampai tahap evaluasi. Sedangkan faktor penghambat dalam
implemcntasi kurikulum 2013 adalah : (1) Banyak guru baru yang belum
melaksanakan workshop dan terkait metode pendckatan scientifik, penilaian dan
teknik mengajar, (2) Lcd dan proyektor pada setiap kelas masih belum lengkap,
(3) Buku paket masih sangat terbatas.®
3. Penelitian yang dilakukan Ahmad Mesnadi, judul skripsi : Implementasi
Kurikulum 2013 di MA An-Najiyah Desa Lengkong Sukorejo. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran di MA An-Najiyah
lengkong sukorejo sudah menggunakan kurikulum 2013, akan tetapi belum
terlaksana dengan maksimal. Proses pembclajaran menggunakan desain dasar
pembclajaran sesuai dengan kurikulum 2013 meski belum sesui dengan yang
diinginkan dalam kurikulum 2013. Hal tersebut dikarenakan masih terbatasnya
sarana dan prasarana yang ada di sekolah terscbut. Kurikulum 2013 bagus untuk
membentuk peserta didik yang aktif, kreatif, cakap dan berkcpribadian sesuai
dengan yang diajarkan.®

Berdasarkan skripsi yang telah dijelaskan diatas, tidak ada yang sama
persis dengan yang dilakukan oleh peneliti. Adapun persamaan dan perbcdaannya

dijelaskan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

>Choirun Nisa, “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Pelajaran PAIl di MTS
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung: UIN Radcn Intan Lampung,
2018), 102.

®Ahmad Mesnadi, “Implementasi Kurikulum 2013 di MA An-Najiyah Desa Lengkong
Sukorcjo”, Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018), 69.



Tabel 2.1

Penelitian terdahulu yang relevan

No. Judul Persamaan Perbedaan

1 | Deradikalisasi Agama | Penelitian Mengenai Lokasi Penelitian,
Dalam Kurikulum 2013 | Implementasi Kurikulum | jenjang sekolah dan
(Studi Implementasi 2013 Pada Pembelajaran | tingkatan kelas
pada Mata Pelajaran PAI yang berbeda.
Pendidikan Agama
Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri
8 Luwu Utara)

2 | Implementasi Penelitian Mengenai Lokasi Penelitian
Kurikulum 2013 Pada Implementasi dan tingkatan kelas
Mata Pelajaran PAIl di | Kurikulkum 2013 Pada yang berbeda.

MTS Muhammadiyah Mata Pelajaran PAI.
Sukarame Bandar
Lampung.
3 | Implementasi Penelitian Mengenai | Lokasi penelitian,

Kurikulum 2013 di MA
An-Najiyah Desa

Lengkong Sukorejo.

Implementasi Kurikulum

2013.

jenjang sekolah dan
tingkatan kelas

yang berbeda.




B. Deskripsi Teori

1. Pengertian Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam sistem

pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum yang diterapkan oleh
pemerintah untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau yang
sering disebut KTSP 2006. Kurikulum 2013 juga disebut sebagai kurikulum
berbasis karakter yang menekankan siswa lebih aktif dibandingkan gurunya.
Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari  kurikulum-kurikulum
sebelumnya yang bertujuan untuk mengembangkan karakter dan potensi siswa.

Adapun beberapa yang menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum
2013 ini menurut Mulyasa yakni landasan filosofis, landasan yuridis dan landasan
konseptual.” Adanya suatu landasan dalam pengcmbangan kurikulum merupakan
dasar awal pembuataan kurikulum yang menjadi pedoman pada setiap sekolah
untuk melakukan proses belajar mengajar baik di dalam kelas maupun di luar
kelas agar proses pembclajaran sesuai dengan yang diharapkan.

Adapun tema kurikulum 2013 ini adalah menjadi kurikulum yang dapat
menghasilkan insane yang produuktif, aktif, kreatif, inovatif melalui penguatan
sikap, keterampilan dan pengctahuan terintegrasi. Kurikulum 2013 yang berbasis
karakter ini secara konseptual memiliki bebcrapa keunggulan dari kurikulum
sebelumnya anatara lain sebagai berikut:

a. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah

(kontekstual), karena terfokus pada hakekat peserta didik untuk mengembangkan

" Enco Mulayasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Cet X, (Bandung:
Rcmaja Rosdakarya, 2017), 65.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
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berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya masing-masing. Dalam hal ini
peserta didik merupakan subjek belajar dan proses belajarnya berlangsung secara
alamiah. Dalam bentuk kerja dan mengalami berdasarkan kompetcnsi tertentu,
bukan dari transfer pengetahuan (Transfer Knowledge).
b. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi bisa jadi mendasari
pengembangan kemampuan-kemampuan lain peserta didik. Penguasaan ilmu
pengetahuan, serta keahlian tertentu lainnya dalam suatu pekerjaan dan
kemampuan memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian
mengcmbangkan aspek-aspek kepribadian yang dapat dilakukan secara optimal
berdasarkan kompctensi tertentu.
¢. Pada kurikulum 2013 berbasis karakter, ada beberapa bidang studi atau mata
pelajaran tertentu yang dalam pengembangannya lebih tepat menggunakan
pendekatan kompetensi, terutam yang berkaitan dengan keterampilan.®

Kurikulum 2013 ini dipandang lebih rumit dlam penerapannya
dibandingkan dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya dikarenakan adanyaa
perbedaan yang cukup besar dari kurikulum sebclumnya. Salah satu perbedaannya
yakni pada kurikulum sebclumnya guru lebih aktif dalam pembelajaran
dibandingkan dengan siswanya, sedangkan pada kurikulum 2013 ini siswa
dituntut untuk lebih aktif dibandingkan gurunya dalam proses pembelajaran.
Adapun perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya yaitu KTSP
2006 dijelaskan ke dalam bentuk tabel yang terdiri atas bebrapa hal agar lebih

jelas yakni sebagai berikut:

8Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Rcmaja
Rosdakarya, 2016), 68.
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Tabel 2.2

Perbedaan Esensial KTSP 2006 dan K-13

KTSP 2006

KURIKULUM 2013

Mata pelajaran tertentu
mendukung kompetensi tertentu.

Tiap mata pelajaran mendukung semua
kompetensi (sikap, keterampilan,
pengetahuan).

Mata pelajaran dirancang berdiri
sendiri dan memiliki kompetensi
dasar sendiri.

Mata pelajaran dirancang terkait satu dengan
yang lain dan memiliki kompetensi dasar
yang diikat dengan kompetensi inti tiap
kelas.

Bahasa  Indonesia  sebagai | Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi

pengetahuan. dan carrier of knowledge.

Tiap mata pelajaran diajarkan | Semua mata pelajaran diajarkan dengan

dengan pendekatan yang | pendekatan yang sama, Yyaitu pendekatan

berbeda. saintifik melalui mengamati, menanya,
mencoba, menalar.

TIK adalah mata pelajaran | TIK merupakan sarana pembelajaran,

sendiri.

dipergunakan sebagai media pembelajaran
mata pelajaran lain.

Sumber: Mulyasa, 2017

Pada Gambar tabel 2.2 menunjukan bahwa perubahan pengembangan

kurikulum 2013 dari segi kompetensi lebih baik, mudah dan tepat, menggunakan

bahasa Indonesia pada setiap pembelajaran merupakan kebijakan yang tepat

karena menanamkan nilai nasionalis pada diri siswa, serta mata pelajaran TIK

menjadi media yang sangat tepat untuk melengkapi pembelajaran lain.

2. Karakteristik kurikulum 2013

Menurut Mulyasa, ada beberapa keunggulan yang menjadi karakteristik

kurikulum 2013 antara lain :
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Pertama, Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah
(konstektual), karena berangkat, berfokus, pada hakikat peserta didik untuk
mengembangkan berbagai kompctensi sesuai dengan kompetensi masing-masing.
Dalam hal ini peserta didik merupakan subjek belajar dan proses belajar
berlangsung secara alamiah dalam bentuk bekcrja dan mengalami berdasarkan
kompetcnsi tertentu, bukan transfer pengetahuan (transfer of knowledge). Kedua,
Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi mendasari
pengcmbangan kemampuan-kemampuan lain.

Penguasaan ilmu pengetahuan dan keahlian tertentu dalam suatu
pekcrjaan, kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta
pengembangan aspek-aspck kepribadian yang dapat dilakukan secara optimal
berdasarkan standar kompetensi tertentu. Ketiga, ada bidang-bidang studi atau
mata pelajaran tertentu yang dalam pengcmbangannya lebih tepat menggunakan
pendekatan kompetensi terutama yang berkaitan dengan keterampilan.®
3. Implementasi Kurikulum 2013

Implementasi merupakan serangkaian ide, konsep kebijakan atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.® Adapun pengertian
kurikulum merupakan jarak yang ditempuh oleh seorang pelari mulai dari garis
start sampai finish untuk memcroleh medali atau penghargaan. Hal tersebut

kemudian diadaptasikan ke dalam dunia pendidikan dan diasrtikan sebagai

°Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Cet X, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2017), 163.

Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Pcrsada, 2007), 211.
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sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh seseorang dari awal masuk
sekolah hingga akhir program pendidikan demi memeroleh ijazah.!

Menurut pandangan Romine (1945) dalam buku Wina Sanjaya
mengatakan bahwa, “Curriculum is interpreted to mean all of the organized
courses, activities, and experiences which pupils have under direction of the
school, whether in the classroom or not”.*? Pengertian tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas saja, tetapi mencskup
jugs kegiatan-kcgiatan lainnya di luar kelas. Kemudian menurut Kunandar dalam
bukunya, Implementasi kurikulum dapat diartikan sebagaai aktualisasi kurikulum
tertulis dalam bentuk pembelajaran.®

Adapun pengertian implementasi kurikulum juga dijelaskan oleh Mulyasa
dalam bukunya, bahwa implementasi kurikulum merupakan penerapan atau
pelaksanaan suatu program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap
sebelumnya, kemudian diujicobakan ke dalam bentuk pelaksanaan dan
pengelolaan sambil senantiasa discsuaikan dengan situasi lapangan dan
karakteristik pserta didik, baik dalam artian pengembangan intelektual, emosional
serta fisiknya.’* Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
implmentasi kurikulum 2013 m,erupakan pencrapan atau pelaksanaan program
kurikulum yang telah dikembangkn, serta disesuaikan terhadap situasi dan kondisi
lapangan dan karakteristik siswa bai dalam perkcmbangan intelektual, emosional

yang kemudian teraplikasikan dalam bentuk perbuatan.

Uhttps://idtesis.com, diakses pada tanggal 10 Oktober 2022 pada pukul 09.00 a.m.

2\Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PRENADA MEDIA GROUP,
2008), 6.

18Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Pcrsada, 200), 211.

4Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Cet X, (Bandung:
Rcmaja Rosdakarya, 2017), 9.


https://idtesis.com/
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Adapun perumusan pandangan tentang kurikulum tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Kurikulum itu bersifat luas, karena kurikulum tidak hanyaterdiri atas beberapa
mata pelajaran tetapi meliputi semua kegiatan yang menjadi tanggung jawab dari
pihak sekolah.

b. Sesuai dengan pandangan tersebut, berbagai kegiatan diluar kelas
(ekstrakurikuler) sudah tercakup dalam pengcrtian kurikulum. Pelaksanaan
kurikulum tidak hanya dibatasi pada kelas saja, melainkan dilaksanakan baik di
dalam maupun di luar kelas sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada sistcm
penyampaian yang digunakan oleh guru dan disesuaikan dengan kegiatan pada
saat menyampaikannya.

¢. Tujuan pendidikan tidak hanya untuk menyampaikan mata pelajaran yang telah
tersusun, tetapi termasuk untuk pembentukan pribadi siswa dan belajar cara hidup
dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan ungkapan atau pernyataan Mendikbud bahwa perubahan dan
pengembangan kurikulum merupakan persoalan yang penting karena kurikulum
harus senantiasa discsuaikan dengan tuntutan zaman. Sehingga hal tersebut
menjadi tolak ukur pendidikan di Indonesia untuk mengcmbangkan kurikulum
yang dimulai dengan penataan terhadap bebcrapa elemen standar nasional, yaitu
Standar Kompetensi Kelulusan (SKL), Standar Isi, dan Standar Penilaian.

Adapun yang menjadi indicator Implementasi Kurikulum 2013 yakni
sebagai berikut:
a. Peserta didik lebih produktif, kreatif, inovatif, afektif dan lebih senang

belajar.
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b. Pendidik dan tenaga kependidikan lebih bersemangat dalam melakukan
proses pembelajaran.

c. Manajemen satuan pendidikan lebih mengedepankan layanan pembelajaran
berupa bimbingan terjadinya proses pembelajaran yang variatif di sekolah.®

4. Pendidikan Agam Islam

o

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran paling
utama yang diajarkan para pendidik kepada siswa agar para siswa mampu untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan
pengajaran atau bimbingan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun
ruang lingkup pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan antara manusia dengan
Allah swt, sesama manusia, sesama makhluk hidup, maupun lingkungannya
(Khalifatullahi fil Ardi).

Pendidikan agama Islam juga diartikan sebagai suatu usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, mennghayati dan mengamalkan
ajaran agama Islam melalui bimbingan, pengajaran dan latihan dengan
memerhatikan tuntutan untuk menghomati agama lain dalam hubungan antar umat
beragama dalam masyarakat sebagai perwujudan persatuan nasional.’® Menurut
Zuhairini, pendidikan agama Islam merupakan usaha-usaha yang lebih sistematis

dan pragmatis dalam hal membantu anak didik agar mereka dapat hidup sesuai

Bhttps//www.academia.edu. diakses pada tanggal 16 Agustus 2022 pada pukul 15.00.

5Abdul Rahman, Pendidikan Agama dan Keragaman, (Jakarta: Gema Windu Panca
Perkasa, 2014), 31.
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dengan ajaran dan ketentuan dalam agama Islam.” Ada beberapa hal yang
menjadi landasan pendidikan agama Islam di suatu sekolah yakni:
1. Landasan Religius

Menurut Heri Gunawan dalam bukunya, Al-Qur’an dan al-Hadits adalah
sumber dan dasar dari ajaran Islam yang original. Banyak ayat-ayat al-Qur’an dan
al-Hadits yang berbicara secara langsung tentang kewajiban umat Islam untuk
melaksanakan pendidikan, khususnya pendidikan agama.®
2. Landasan Yuridis

Landasan perundang-undangan sebagai landasan hukum positif
keberadaan pendidikan agama Islam (PAI) pada kurikulum sekolah sangat kuat
karena tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab V Pasal
12 Ayat 1 yang menerangkan bahwa setiap pescrta didik dalam setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agam sesuai dengan agama yang
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. ®
3. Landasan Psikologis

Landasan psikologis maksudnya adalah landasan yang berhubungan
dengan aspek kejiwaan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini didasarkan pada

manusia dalam kehidupannya, baik sebagai individu maupun mereka sebagai

17 Muntholia , Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang: Gunung Jati, 2015),

18 St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. |, Makassar:
Aksara Timur, 2015), 3.

19 St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. |, Makassar:
Aksara Timur, 2015), 5
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anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang
dan tidak tentram, sehingga memerlukan suatu pegangan hidup yaitu Agama.?
Islam memandang tanggung jawab sebagai hal yang penting dan Islam
telah membebani para pendidik dan orang tua dengan tanggung jawab yang besar
dalam mengajar anak-anak, agar pemikiran mereka dapat terbuka dan kecerdasan
mereka akan tampak yang dimulai dari pembclajaran tentang cara menulis hingga
cara memahami scsuatu dengan baik berdasarkan jenjang pendidikan dan

tingkatan usia, sebagaimana penjelasan dalam Q.S. Al-Alaq (96) : 1-5

Gl ARW) &5 T8 sle Ge Y1 IS 1A ol Bl Ly T8

s 1 s ) e gl e

Terjemahnya :
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah

yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”?!

Penjelasan surah tersebut oleh Quraisy Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah
yang dikutip oleh Medwar yakni pada permulaan surah tersebut ayat pertamanya
diawali dengan fi’il amr (kata kerja perintah) yaitu iqra’. Iqra’ memiliki beragam

makna antar lain: membaca, menyampaikan, menelah, mendalami, meneliti,

20 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. II;
Bandung: Alfabeta , 2013), 205.

21Departemen Kementrian Agama RI, al-Quran al-‘4liyy dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro, 2011), 479.
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mengetahui ciri-ciri sesuatu.?? Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting dan harus
dilakukan oleh setiap manusia karena sudah menjadi tabiatnya untuk mengctahui
segala sesuatu yang ada disekitarnya.

Adapun pembelajaran yang dimaksud terdiri dari tertulis dan tidak tertulis.
Sescorang tidak hanya belajar menulis dan membaca, tetapi juga mampu
memahami apa yang dibaca dan ditulis, serta mampu memahami situasi dan
kondisi lingkungan sekitar. Hal tersebut membuktikan bahwa Islam sangat
mementingkan ilmu pengetahuan atau pendidikan. Sehingga adanya pendidikan
agama Islam menjadi hal yang sangat penting untuk dipelajari.

Adapun pada ayat lain dijelaskan tentang pentingnya pendidikan agama

Islam dalam firman Allah swt. Q.S. Ali-Imran ayat 102 sebagai berikut:

L@

T satr & LA A CAssn NG enh B L 350 i aaefi T
O3alia 285 W) (3340 V5 456 55l ) gl | 3al Caall Ll

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam”. (QS. Al-Imran: 102).23

22Medward Hadi, Urgensi Belajar Dalam Tafsir Al-Mishbah Surat Al-Alag Ayat 1-5 dan
Implikasinya Terhadap Mctode Pendidikan Islam, (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta), 454.

ZDepartemen Kementrian Agama RI, al-Quran al-‘4/iyy dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro, 2011).
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Adapun pentingnya pendidikan dan memiliki ilmu pengetahuan juga
dijelaskan dalam firman Allah swt pada Q.S. Al-Mujadilah ayat 11 sebagai

berikut:

E‘)‘Sjﬁs\cf% | AL il x\g\ (,de;a\q\\ ,ﬂ\\-ét,
NEX]

alall 1 51 Caall 5 A0 ) 5l j;Ma&\é;;gjiﬁG\;jﬁﬁ\J;‘é\S};
PN °9lu_1’°"\.a.14»\5k_\;)d

Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-

Mujadilah).?*

Dalam dunia kurikulum dikenal juga istilah Kurikulum PAI yang
merupakan suatu komponen pendidikan agama Islam berupa alat untuk mencapai
tujuan. Kurikulum PAI ini tetap sejalan dengan kurikulum 2013 sehingga dapat
dikatakan kurikulum ini digabungkan ke dalam kurikulum 2013. Hal ini bermakna
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan agama Islam diperlukan adanya
kurikulum yang sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam dan bersesuaian
dengan tingkat usia, tingkat perkembangan mental siswa dan kemampuan
belajarnya. Dengan adanya pendidikan agama Islam yang sesuai dengan

kurikulum di sekolah, diharapkan dapat membekali siswa dalam melaksanakan

24Departemen Kementrian Agama RI, al-Quran al-‘4liyy dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro, 2011).
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ibadah yang sesuai dengan ajaran Islam dan memiliki karakter yang baik
sebagaimana mestinya.

Dalam dunia pendidikan, yang berperan dalam membcrikan pembelajaran
agama Islam kepada siswa adalah guru Pendidikan Agama Islam yang memang
diperuntukan untuk mengajarkan tentang keagamaan di sekolah. Seorang guru
PAI harus mampu memberikan pembelajaran tentang agama Islam kepada siswa
dengan cara yang tepat agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan perangkat instrumen
untuk mendukung penyampaian materi dan menilai siswanya. Perangkat
instrumen yang dimaksud antara lain RPP, Silabus, Media Pembelajaran dan
Lembar Penilaian yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pelunya pcndidik
atau guru yang tepat mampu menyesuaikan penyampaian pembelajaran dengan
siswa yang akan dibimbing dan diajari terkait pendidikan agama Islam agar apa
yang diajarkan dapat diterima oleh siswa dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

b.  Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islamn untuk menanamkan kepercayaan/iman dalam
pemikiran dan hati genrasi muda umat islam, pemulihan akhlak dan membangun
jiwa religiusnya. Pembelajaran PAI juga bertujuan untuk memeroleh pengetahuan
secara terus-mencrus tentang dunia dan akhirat, gabungan pengetahuan dan
kerja/kreativitas, kepcrcayaan dan akhlak serta penerapan amalan teori dalam
kehidupan. Pembelajaran PAI sangat mengutamakan pembentukan karakter dan

ahlak yang baik yang disertai dengan ilmu pegetahuan, baik yang terkait dengan
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dunia ataupun yang terkait dengan akhirat, sehingga pembelajaran yang terlaksana
di sekolah tidak hanya tentang dunia saja melainkam juga tentang akhirat.
¢. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ada beberaapa hal yang menjadi ruang lingkup Pendididkan agama Islam
(PAI) antara lain sebagai berikut:

1) Hubungan antara manusia dengan Tuhannya (Allah swit).
2) Hubungan antara manusia dengan sesame makhluk.

3) Hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri.

4) Hubungan antara manusia dengan lingkungannya.?

Dalam dunia penddiikan, ada istilah yang dikenal sebagai evaluasi yang
sangat penting untuk mengetahui ada tidaknya perkembangan dalam suatu proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran PAI juga menggunakan evaluasi dalam
prosesnya. Kata evaluasi berasal dari kata dasar “value” yang berarti “nilai”.
Secara istilah evaluasi merupakan suatu proses mempertimbangkan suatu ataau
beberapa hal atau gejalaa dengan mengunakan patokan-patokan tertentu yang
bersifat kualitatif, misalnya baiik-tidak baik,kuat-lemah, memadai-tidak memadai,
tinggi-rendah, dan sebagainya.?® Sehingga dapat disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan suatu proses penentuan kualitas suatu objek atau aktivitas dengan
melibatkan nilai berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan, kemudian

dianalisis secara sistematis.

% Rahmat, Pendidikan Agama Islam: Analisis Kebijakan Pendidikan Agama Islam di
Indonesia Era 40, (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2019), 168.

% Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 1.
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Adapun pengertian evaluasi pembelajaran adalah suatu proses untuk
menentukan nilai atau manfaat kegiatan penilaian atau pengukuran.?’ Kegiaatan
evaluasi dalam pembelajaran biasanya dilakukan oleh setiap guru pada akhir
materi guna mengctahui sejauhmana pemahaman setiap siswa terhadap materi
yang dibahas pada saat proses pemblajaran tersebut.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam proses
pembelajaran sangatlah penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan
pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang diberikan melalui tingkatan nilai
yang diperoleh siswa dalam evaluasi yang diberikan oleh guru.

C. Kerangka Pikir

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang awalnya menimbulkan
permasalahan akibat ketidaksiapan beberapa sekolah dalam
mengimplementasikannya dikarenakan adanya perubahan sistem pembelajaran.
Ketidaksiapan inilah yang menimbulkan kesulitan dalam mengimplementasikan
kurikulum PAI 2013 pada pembelajaran di sekolah.

Adapun pembahasan dalam penelitian ini mengenai implementasi
kurikulum 2013 PAI di kelas VIII semester genap SMP Negeri 4 Ponrang.
Dengan adanya kerangka pikir diharapkan dapat mempermudah pemahaman
tentang alur penelitian ini. Berikut gambaran kerangka pikir yang peneliti

maksudkan :

27 Ajat Rukajat, Tekhnik Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 2.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Metode penelitian
kualitatif biasa disebut dengan metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan
pada kondisi yang alamiah.?® Data-data yang dihasilkan dalam penelitian ini
nantinya akan berupa deskriptif atau kata-kata serta dokumen-dokumen yang
berasal dari subjek atau yang diteliti di SMP Negeri 4 Ponrang.
B. Fokus Penelitian

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, maka
penelitian ini difokuskan pada Implementasi kurikulum 2013 PAI pada
pembelajaran di kelas VIII semester genap, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapannya. Adapun kegiatan penelitian dilaksanakan mulai
pada tanggal 15 April 2021-15 Juni 2021 di SMP Negeri 4 Ponrang.
C. Definisi Istilah

Untuk menghindari salah persepsi antara penulis (peneliti) dan pembaca,
maka penulis (peneliti) akan memberikan penjelasan mengenai istilah dari judul
penelitian “Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 4 Ponrang Kecematan Ponrang Kabupaten Luwu” sebagai berikut:

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&d, (Bandung : Alfabeta, 2019),
17.

24
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1. Implementasi Kurikulum

Implementasi adalah suatu proses penerapan suatu atau berbagai hal
seperti ide, konsep, kebijakan ke dalam suatu tindakan yang diharapkan dapat
memberikan dampak positif, baik pada pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
Salah satu bentuk implementasi yang penting adalah implementasi kurikulum
dalam suatu lembaga pendidikan atau dalam dunia pndidikan untuk dapat meraih
agar suatu tujuan pendidikan.
2. Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pengembangan dari kurikulum-
kurikulum sebelumnya yang telah diterapkan hingga saat ini. Adanya kurikulum
2013 dimaksudkan untuk mempersiapkan warga negara Indonesia agar lebih
memiliki karakater yang baik, beriman, aktif, kreatif dan afektif serta mampu
berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan
kata lain kurikulum 2013 merupakan kurikulum pendidikan berbasis karakter
yang dimaksudkan untuk lebih focus mengembangkan karakter siswa menjadi
lebih baik lagi atau berakhlak baik agar dapat terciptanya lebih banyak generasi
muda yang berahlak baik sesuai dengan ketentuan dengam agama.
3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran di
sekolah yang di dalamnya berisi pembahasan tentang agama Islam berupa
kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang sistematis diberikan kepada siswa.
Sehingga dapat dikatakn bahwa pada pembclajaran pendidikan agama Islam ini

pembahasanya lebih banyak berkaitan denganunsur-unsur religious atau
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keagamaan (Islam) baik mengenai segala sesuatu yang ada di dunia maupun
mengenai akhirat.
D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yakni penelitian yang berdasarkan pada fenomena atau kejadian yang
ada (alamiah) sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dilokasi penelitian serta
data-data yang diperoleh akan berupa kata-kata dan bukan angka yang hasilnya
akan lebih menekankan makna.
E. Data dan Sumber Data

Data utama dalam suatu penelitian kualitatif berupa tulisan atau kata-kata
dan data selebihnya atau data tambahan dapat berupa dokumen-dokumen dan
lainnya. Adapun data dan sumber data yang diperoleh oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung atau bersumber dari subjek
penelitian yakni kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 4
Ponrang. Data ini berupa hasil wawancara yang dilakukan di ruang kepala sekolah
dan disesuaikan dengan hasil pengamatan langsung oleh peneliti.
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek
penelitian. Data yang dimaksud berupa keadaan dan tingkat pendidikan guru dan
staff di sekolah, dokumcntasi keadaan dan kondisi lingkungan sekolah mulai dari
sarana dan prasarana yang ada serta layak untuk digunakan, penggunaan buku

atau karya ilmiah yang ada relcvansinya dengan masalah yang diteliti.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.
Peneliti menjadi instrumen kunci dalam penelitian ini membutuhkan alat bantu
selama proses penelitian seperti pedoman wawancara serta kamera yang dijadikan
sebagai media dokumentasi. Peneliti sebagai instrumen memiliki peran antara lain
melihat sccara langsung fakta kejadian atau fenomena yang ada dilokasi
penelitian, sehingga peneliti dapat memahami secara perlahan makna apa saja
yang ada selama proses penelitian.
G. Tekhnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa tekhnik
pengumpulan data antara lain sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut Sugiyono, observasi adalah tekhnik pengumpulan data yang tidak
terbatas pada orang saja, tetapi juga objek-objek lainnya.?® Observasi ini
dilakukan oleh peneliti untuk memcroleh informasi dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung di lapangan atau di lingkungan SMP Negeri 4
Ponrang terkait fenomena atau kejadian yang scdang terjadi. Observasi dilakukan
pada tanggal 20 Januari 2021 tepatnya hari rabu pada pukul 09.00. Pada obscrvasi
tersebut peneliti masuk ke dalam kelas bersama guru, kemudian peneliti
mengamati proses pembelajaran.

Peneliti melakukan kegiatan mengamati mulai awal pembelajaran dimulai,

saat guru menyampaikan materi yang akan dibahas hingga pembclajaran selesai.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 203.
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Selama proses pembelajaran berlangsung ada beberapa siswa terlihat tidak
memerhatikan pembelajaran dan terlihat kurang aktif hingga proses pembelajaran
selesai.

2. Wawancara/Interview

Wawancara atau Interview adalah salah satu bentuk pengumpulan data
dengan melakukan komunikasi secara langsung dengan informan atau subjek
penelitian. Wawancara dilakukan secara lisan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan dalam pertemuan tatap muka secara individual untuk menggali
informasi lebih dalam dari informan. Adapun tempat dilakukannya proses
wawancara tepatnya diruangan kepala sekolah dan yang menjadi narasumber atau
informannya yakni kepala sekolah serta guru PAI SMP Negeri 4 Ponrang.

Adapun hasil dari kegiatan wawancara tersebut akan disesuaikan dengan
kenyataan atau fakta yang terjadi di lapangan sebagaimana yang diamati dan telah
dirasakan oleh peneliti.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan data berupa gambar saat pelaksanaan penelitian, dokumen tentang
sejarah berdirinya SMP Negeri 4 Ponrang dan dokumen-dokumen mengenai
informasi lainnya. Hasil dari dokumentasi ini akan menunjukkan bahwa peneliti
benar-benar telah melakukan penelitian di lokasi penelitian dan untuk

menghindari adanya kecurigaan dari pihak manapun.
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam pemeriksaan keabsahan data peneliti menggunakan beberapa teknik
antara lain:
1. Kepercayaan/Kredibilitas, yaitu teknik yang dimaksudkan untuk membuktikan
data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan atau sebenarnya.
2. Triangulasi, yaitu teknik yang dilakukan peneliti untuk memperjelas hasil data
yang ditemukan dilapangan dengan cara pengecekan atau pemeriksaan kembali
(cross check) untuk mengetahui tidak adanya perubahan data sehingga hasil
penelitian dapat dipertanggung jawabkan.
I. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya atau usaha yang dilakukan peneliti dengan
cara mengorganisasikan data, memilah-milah data sehingga dapat dikelolah,
menemukan apa yang penting, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain. Menurut Sugiyono, analisis data merupakan proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi yang nantinya diakhiri dengan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.® Dalam analisis data ini peneliti
menggunakan tiga macam teknik analisis yaitu sebagai berikut :
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum serta

memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting saja

%0Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 320.
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yang terkait dengan masalah yang diteliti.3! Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data selanjutnya bila diperlukan. Dalam hal ini peneliti hanya
merangkum data yang berkaitan dengan proses pembelajaran PAI di kelas VIII
saja untuk lebih memfokuskan apa yang diteliti secara lebih lanjut agar data-data
yang diteliti tidak lebih banyak atau lebih meluas.
2. Penyajian Data

Data yang telah direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi atau
uraian singkat berdasarkan penelitian. Penyajian data dimaksudkan untuk
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang sedang terjadi dan
merencanakan proses kegiatan selanjutnya sesuai dengan yang dipahami.*?
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pemahaman terhadap data
yang telah dikumpulkan mulai dari hasil observasi hingga hasil wawancara, sesuai
dengan hakikat penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono, kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat dalam pengumpulan data berikutnya. Namun apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang

kuat atau valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk

31Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 323.

$2Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 325.
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.®

3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 329.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil SMP Negeri 4 Ponrang
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 4 Ponrang

SMP Negeri 4 ponrang Desa Buntu Nanna Kec. Ponrang Kab. Luwu
adalah suatu lembaga pendidikan formal yang didirikan pada tanggal 25 juni
tahun 2013 dan dibangun oleh pemuka Australia bekerja sama dengan pemerintah
Indonesia. Usaha pendirian SMP Negeri 4 ponrang Desa Buntu Nanna Kec.
Ponrang Kab. Luwu ini telah memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
ikut serta menyuseskan program pemerintah berupa peningkatan SDM yang
beriman dan bertagwa. SMP Negeri 4 ponrang Desa Buntu Nanna Kec. Ponrang
Kab. Luwu berlokasi di Desa Buntu Nanna RT/RW 1/1, Dusun. Iri, Kec.Ponrang,
Kab. Luwu. Provinsi Sulawesi Selatan. Saat ini sekolah terscbut dipimpin oleh lbu
Patima L, S.Pd. selaku kepala sekolah SMP Negeri 4 Ponrang.*
b. Keadaan Guru

Guru-guru yang mengajar di SMP Negeri 4 Ponrang Desa Buntu Nanna
Kec. Ponrang Kab. Luwu berjumlah 25 orang dengan latar belakang perguruan
tinggi S1. Terdapat 2 jenis guru agama di sekolah tersebut sesuai dengan data-data
yang diperoleh dari pihak sekolah yakni guru pendidikan agama Islam dan guru
agama Kristen. Untuk lebih jelasnya berikut gambarannya dalam bentuk tabel

dibawah ini:

34Dokumen Profil SMP Negeri 4 Ponrang Tahun 2021
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Keadaan Guru SMP Negeri 4 Ponrang

Tabel 4.1

No Nama Jabatan Status

1. Patima L., S.Pd. Kepala sekolah PNS

2. Drs. Sampe Wakil Kepala Sekolah PNS

3. Dorkas Mani, SE. Guru IPS Terpadu PNS

n Yohani;gzr'inding, PIOK PNS

5. Irhanuddin, S.Pd. Guru Matematika PNS

6. Rahmah, S.Pd. Guru Bahasa Inggris PNS

7. Rosmini BM, S.Pd. Guru IPA Terpadu PNS

8. Indra Sukma, S.Pd. Guru PKN PNS

9. Hardin, S.Pd. SR PNS

Indonesia

10. | lsra Sarira, S.Pd. G:’nrgo'f’]g:f:a HONORER
11, | Dian M%'_'g’g_”a Pede, | Guru IPA Terpadu HONORER
12. Ratna Sari, S.Pd. Guru Seni Budaya HONORER
13. | Daun Lolo, S.Pd. Guru Bahasa HONORER

Indonesia
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14. AU"EHZ ;lftgi.gg.hrun Guru Prakarya HONORER
15. Silvana, S.Pd. Guru Seni Budaya HONORER
16. | Toyapun g’g&y' Sagena, Glunréjoﬁgggsa HONORER
17. | Becce Sarira, S.Pd. Guru Seni Budaya HONORER
18. Perawati, S.Pd. Guru Prakarya HONORER
18| Weswana, Spdl. | Pendiiar HONORER
20. Adriana, S.Pd.K G'Al\ggnﬁ):rlgliltgn HONORER
21. | Hismawati Sahid, S.Pd. Guru Prakarya HONORER
22. Kasmiyati, S.Pd. Guru Seni Budaya HONORER
23. Herafika, SPd. Guru Matematika HONORER
24. Nur Afni, S.Pd. Guru Seni Budaya HONORER
25. Nurhuseva Guru BK HONORER

Sumber data: SMP Negeri 4 Ponrang Tahun 2021

c. Keadaan Siswa

sebagali

Siswa merupakan unsur manusiawi yang penting dalam edukatif. Siswa

individu yang sedang berkembang yang masing-masing memiliki
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berbagai keunikan, ciri-ciri, dan bakat tertentu yang bersifat internal. Ciri-ciri dan
bakat inilah yang membedakan siswa dengan yang lainnya dilingkungan sosial
sehingga dapat dijadikan tolak ukur perbedaan siswa yang sedang berkembang.
Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang dikumpulkan oleh peneliti di
lapangan yakni di SMP Negeri 4 Ponrang jumlah siswa untuk kelas V11 52 orang,
siswa kelas V111 sekitar 53 orang dan kelas IX sekitar 53 orang. Peneliti juga telah
merangkum data jumlah siswa SMP Negeri 4 Ponrang berdasarkan agamanya.
Untuk lebih jelasnya pencliti telah merangkum dalam bentuk tabel yang dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Jumlah Siswa SMP Negeri 4 Ponrang Tahun 2021

No Tingkat Kelas Jumlah Siswa Rombongan Belajar
1. VIl 52 2
2. Vil 53 2
3. IX 53 2
Jumlah 158 6

Sumber data: SMP Negeri 4 Ponrang Tahun 2021
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Tabel 4.3

Data Jumlah Siswa SMP Negeri 4 Ponrang Berdasarkan Agama

Tahun 2021
No. Agama L P Total
1. Islam 54 60 114
2. Kristen 24 13 37
& Khatolik 4 3 7
Jumlah 82 76 158

Sumber data : SMP Negeri 4 Ponrang Tahun 2021

d. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sekolah merupakan suatu lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah
atau sekelompok orang yang dengan bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan. Selain guru, siswa, dan pegawai, sarana dan prasarana juga
merupakan salah satu faktor penujang yang sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan fasilitas yang lengkap akan sangat ikut
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang akan bermuara pada
tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal.

Adanya kelengkapan sarana dan prasarana selain sebagai kebutuhan dalam
rangka meningkatkan kualitas alumninya, juga akan menambah prestasi sekolah
dimata orang tua dan siswa untuk melanjutkan studi. Karena bagaimanapun
maksimalnya suatu proses belajar mengajar yang melbatkan guru dan siswa tanpa

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, maka proses tersebut tidak
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akan berhasil secara maksimal. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di

SMP Negeri 4 Ponrang Desa Buntu Nanna Kec. Ponrang Kab. Luwu telah peneliti

rangkum ke dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Ponrang

Kondisi Ruang
No | Jenis Ruang Jlg mlah Keterangan
uang . Rusak | Rusak
Baik .
Ringan | sedang
1. | Ruang Belajar 6 \ - - Ada
2. | Perpustakaan 1 - V - Ada
3. | Laboratorium 1 - V - Ada
Ruang Kepala i i
4. Sekolah 1 v Ada
5. | Ruang Guru 1 \ - - Ada
Ruang Tata
7. Usaha 1 \ - - Ada
8. Mushollah - - - - Tidak Ada
9. Toilet 4 3 1 Ada

Sumber data: SMP Negeri 4 Ponrang Tahun 2021
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e. Kurikulum yang digunakan

Dalam melaksanakan proses pembelajaran di SMP Negeri 4 Ponrang,
maka adapun kurikulum yang digunakan berpedoman pada kurikulum kementrian
pendidikan yakni kurikulum 2013 yang sudah 3 tahun diterapkan di sekolah
tersebut. Banyak kesulitan yang dihadapi untuk penerapan kurikulum 2013
tersebut, maka SMP Negeri 4 Ponrang menjadi salah satu sekolah yang cukup
lambat menerapkan kurikulum tersebut melihat ketidaksiapan sekolah untuk

menerapkannya.

2. Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelas V111
SMP Negeri 4 Ponrang

Sebelum menerapkan kurikulum 2013 di sekolah tentu pihak sekolah
harus paham mengenai kurikulum tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah dan guru PAI di sekolah tersebut didapatkan hasil bahwa keduanya
telah mengerti dan paham betul mengenai kurikulum 2013 dimana menurut
keduanya kurikulum ini merupakan kurikulum yang awalnya sulit untuk
diterapkan di sekolah apalagi melihat situasi dan kondisi siswa yang cukup sulit
untuk diatur justu diharuskan untuk lebih aktif dari gurunya. Kemudian adanya
penambahan jam pelajaran khususnya untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan tuntutan untuk guru agar dapat berkreasi dalam pembuatan RPP yang
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan siswa.

Adapun penerapan kurikulum 2013 PAI di SMP Negeri 4 Ponrang

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan atau subjek penelitian:
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a. Persiapan

Dalam hal ini guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran meliputi
segala sesuatu yang menjadi pendukung penerapan kurilukum 2013 sebagaimana
hasil wawancara dengan Ibu Patima L (selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4
Ponrang) mengatakan bahwa:

Dalam penerapan kurikulum 2013 tentunya banyak hal yang harus
dipersiapkan, mulai dari pemahaman tentang kurikulum itu sendiri,
mempcrsiapkan sarana dan prasarana yang menjadi penunjang penerapan
kurikulum, kesiapan guru dan siswa, serta pembuatan RPP yang sesuai
dengan proses pembelajaran.®

Adapun hasil wawancara dengan ibu Maswana., S.Pd.l (selaku guru
Pendidikan Agama Islam yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri 4 Ponrang)
mengatakan bahwa:

“Pertama guru harus mengerti tentang kurikulum 2013 ini harus siap
mental dan kesabaran karena kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru
yang berbeda dari kurikulum sebelumnya seperti salah satu contoh
perubahannya ada pada jam pelajaran. Khusus jam pelajaran pendidikan
agama Islam ditambah menjadi tiga jam sehingga ini menjadi suatu hal
yang disyukuri untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang agama
Islam. Kemudian guru mulai membuat Rencana Pelaksanaan Pembclajaran
(RPP) dengan berpcdoman pada silabus yang sudah ditentukan dan
penggunaan metode juga disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa
agar tidak jenuh selama pembclajaran berlangsung dan pada kurikulum ini
guru tidak lagi menjelaskan panjang lebar karena siswa yang harus lebih
aktif,3®

$patima L., S.Pd. Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Ponrang lokasi wawncara di ruang kepala
sekolah tanggal 25 April 2021.

%6Maswanah, S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam lokasi wawancara di ruang kepala
sckolah tanggal 25 April 2021.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pandangan ibu Patima dan ibu Maswana
sama mengenai apa saja yang harus dipersiapkan dalam penerapan kurikulum
2013 ini mulai dari kesiapan sekolah berupa sarana dan prasarananya sampai
kesiapan guru dan siswa. Dengan adanya hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwa pentingnya suatu persiapan untuk menerapkan suatu kurikulum di sekolah
terlebih lagi kurikulum 2013 ini cukup sulit untuk diterapkan karena perbedaan
yang cukup besar dari kurikulum sebelumnya.

b. Pelaksanaan

Dalam hal ini berisi pelaksanaan kurikulum 2013 PAI di kelas VIII SMP
Negeri 4 Ponrang. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Maswanah, S.Pd.I
(selaku guru pendidikan agama Islam):

“Saya mengajar sekitar 6 tahun di sekolah dan penerapan kurikulum 2013

ini awalnya cukup sulit dan di penerapannya juga lambat dari sekolah lain

dikarenakan kondisi dan perubahan yang cukup sulit pada kurikulum itu
sendiri. Pada KTSP guru lebih banyak menjelaskan dan lebih aktif
dibandingkan siswa, sementara pada kurikulum 2013 ini siswa yang
dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran dan alhamdulillah untuk
respon siswa sendiri cukup baik karena mereka sudah mulai terbiasa

dengan kurikulum ini. Meskipun demikian tetap saja ada kendala yang
dihadapi dalam penerapan kurikulum ini.”’

Adapun hasil wawancara langsung juga dengan lbu Patima L.,S.Pd (selaku
kepala sekolah SMP Negeri 4 Ponrang) mengatakan bahwa:
“Selama ini penerapan kurikulum 2013 di sekolah berjalan cukup baik

dengan adanya usaha dari pihak sekolah untuk menyiapkan segala sesuatu
yang menjadi penunjang penerapan kurikulum dalam proses

$’Maswanah, S.Pd.l Guru PAI SMP Negeri 4 Ponrang lokasi wawancara di ruang kepala
sekolah tanggal 25 April 2021.
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pembelajaran. Meskipun demikian, pasti ada saja kendala yang dialami

oleh guru dalam proses pembelajaran.”

Dari hasil wawancara dan hasil pengamatan ditarik kesimpulan bahwa
kurikulum 2013 PAI yang diterapkan di SMP Negeri 4 Ponrang merupakan
kurikulum yang memberikan kesempatan kepada guru untuk lebih leluasa
mengeksplorasi atau mengembangkan potensi siswa, baik potensi dalam sikap
maupun pemahaman siswa dalam pembelajaran dan lebih mengembangkan
karakter siswa. Penerapan kurikulum 2013 ini dilakukan dengan tatap muka
melalui pendkatan saintifik dengan menggunakan empat tahapan yakni tahap
mengamati, menanya, menalar dan mengumpulkan informasi/ mencari informasi
dari berbagai sumber.

Sebenarnya penerapan kurikulum 2013 PAI di sekolah tersebut sudah
berjalan cukup baik khususnya di kelas VIII pada semester genap. Dalam proses
pembelajaran guru harus menggunakan strategi dan metode yang tepat agar dapat
terciptanya suasana belajar yang kondusif dengan tetap melihat latar belakang
siswa SMP Negeri 4 Ponrang yang berada di daerah pedesaan dan dapat dikatakan
berbcda dengan siswa yang berada di perkotaan apalagi dari segi semangat
belajarnya. Sehingga ada beberapa metode yang guru PAI gunakan sesuai dengan
materi yang diajarkan antara lain:

a. Metode Tanya Jawab, merupakan salah satu metode atau teknik yang
digunakan guru untuk membantu kekurangan yang terdapat dalam metode

ceramah. Adapun maksud dari metode ini ialah setelah guru menjelaskan materi

%8patima L., S.Pd. Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Ponrang lokasi wawancara di ruang
kcpala sekolah tanggal 25 April 2021.
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maka guru bakan bertanya kepada siswa ataupun sebaliknya siswa yang bertanya
kepada guru mengenai materi yang telah dijelaskan. Pada metode ini, guru akan
bertanya baik secara acak kepada siswa ataupun menyebut nama siswa satu
persatu sesuai dengan nama urutan diabsen siswa.

Metode ini bahkan digunakan jika seorang guru melihat ada siswa yang
kurang perhatian maka guru tersebut akan memberikan pertanyaan untuk
mengetahui bahwa siswa tersebut tidak mendengarkan apa yang dibahas dan
menjadi salah satu cara untuk memberikan teguran kepada siswa.

b. Metode Diskusi, merupakan metode yang dimaksudkan untuk merangsang atau
mendorong siswa untuk berfikir dan mengemukakan ide-ide atau gagasannya
sendiri. Dalam proses diskusi, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan
ide-idenya dan menjalin hubungan demokratis antara siswa yang satu dengan
siswa yang lainnya serta untuk lebih meningkatkan komunikasi yang baik antar
para siswa dalam pembelajaran.

¢. Metode Demonstrasi, merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau memperlihatkan bagaimana melakukan suatu
kegiatan yang terkait dengan materi yang diajarkan atau dibahas pada saat
pembelajaran.

d. Metode Penugasan, merupakan metode yang digunakan oleh guru dalam PBM
berupa pemberian tugas kepada siswa untuk dikerjakannya, baik secara individual
maupun secara berkelompok. Pemberian metode ini dilakukan untuk mengetahui

apakah semua siswa sudah mengerti dan paham terkait materi yang dibahas.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, guru PAI di SMP Negeri 4
Ponrang mengatkan bahwa beliau menggunakan beberapa metode yang berbeda
disesuaikan dengan materi pembelajran yang ada dan sesuai dengan RPP. Hasil
wawancara tersebut kemudian disesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya
dalam pembelajaran di kelas sebagaimana yang diamati oleh peneliti. Selama
proses pembclajaran guru telah melakukan sesaui dengan yang tertera pada RPP
muali dari awal pembelajaran yakni guru memberi arahan kepada siswa untuk
berdo’a sebelum belajar yang kemudian membaca beberapa ayat Al-Qur’an
beserta terjemahannya. Setelah itu guru pertama-tama menyampaikan judul materi
yang akan dibahas kemudian mengajukan sekitar 2-3 pertanyaan mengcnai materi
yang akan dibahas kepada siswa.

Setelah siswa sudah mendapat gambaran materi yang akan dibahas guru
kemudian memberikan sedikit motivasi berupa materi yang akan dibahas
merupakan salah satu hal yang sangat bermanfaat untuk dipelajari dan sangat
perlu untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung.

Selanjutnya guru kemudian menympaikan KD serta Indikator pada
pertemuan tersebut yang dilanjutkan dengan pembagian kelompok belajar. Guru
memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk mencatat dan mengumpulkan
informasi terkait materi yang dibahas untuk diprescntasikan. Setelah itu para
siswa kemudian duduk dengan teman kelompoknya untuk mendiskusikan materi

yang dibahas dengan mengamati gambar dan membaca buku paket serta informasi
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dari internet yang sebelumnya telah siswa simpan atau tulis dari rumah serta
mengerjakan soal mengenai materi yang ada pada buku paket.

Proses pengumpulan informasi melalui Internet di sekolah tidak dapat
dilakukan karena belum terscdianya jaringan Internet di lingkungan sekolah dan
hanya bisa diakses di luar wilayah sekolah. Selama proses pembelajaran
berlangsung guru mengamati dan menilai siswa baik dari segi sikap, kemampuan
membaca, serta kemampuan siswa dalam berdiskusi sesuai dengan aturan
penilaian yang sudah ada pada RPP. Setelah mendiskusikan materi, setiap
kelompok kemudian memprescntasikan materinya sesuai dengan Yyang
pemahaman mereka yang kemudian akan ditanggapi oleh siswa dari kelompok
lainnya agar semua dapat memeroleh pengetahuan tambahan.

Selama kegiatan tersebut, peneliti mengamati ada sekitar 2-5 orang yang
kurang aktif selama diskusi tersebut. Sehingga guru kemudian menegur siswa
tersebut dan menanyakan apakah mereka mengerti dengan materi yang
disampaikan oleh temannya. Mereka menjawab sudah mengerti meskipun terlihat
tidak sungguh-sungguh atau kurang antusias ketika menjawab. Pada pembahasan
materi ini guru hanya menggunakan metode tanya jawab dan diskusi tanpa
metode bermain peran yang seharusnya dilakukan sebagaimana yang tertulis
dalam RPP. Setelah diskusi selesai guru kemudian melakukan tanya jawab
kepada peserta didik untuk menguji apakah mereka paham dengan materi yang
telah didiskusikan. Para siswa kemudian menjawab beberapa pertanyaan yang
diajukan oleh guru kemudian menanyakan beberapa hal yang masih kurang

dipahami terkait materi yang dibahas pada pertemuan yang sedang berlangsung.
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c. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup merupakan Kkegiatan yang dilakukan diakhir
pembelajaran dalam rangka mengakhiri pertemuan. Setelah pembahasan materi
selesai guru kemudian memberi arahan kepada siswa untuk membuat resume
terkait poin-poin penting pada materi yang telah didiskusikan tersebut serta para
siswa diarahkan untuk mengagendakan materi yang harus dipelajari pada
pertemuan selanjutnya di luar jam sekolah atau di rumah serta mengumpulkan
informasi terkait materi selanjutnya dari Internet. Kemudian guru memeriksa
tugas yang telah siswa kerjakan dan membcrikan paraf serta nilai untuk setiap
penilaian tugas siswa.

Setelah diskusi selesai guru kemudian memberikan tepuk tangan selaku
apresiasi kepada kelompok yang kinerja dan kerjasamanya sangat baik serta
memberikan apresiasi juga kepada kelompok lain yang disertai dengan saran
untuk lebih meningkatkan kinerja dan kerjasamanya dalam kelompok masing-
masing. Hal tersebut dilakukan agar kelompok lain tidak terlalu kecewa dengan
hasil diskusi mercka dan guru berharap mereka lebih semangat belajar ddan
berusaha agar lebih baik lagi dalam kegiatan diskusi di kelas.

Setelah penilaian tugas selesal, guru kemudian menyuruh siswanya untuk
menyimpan buku dan peralatan tulis lainnya sambil mengingatkan untuk selalu
belajar di rumah serta menerapkan apa yang telah dipelajari di sekolah dalam
kehidupan sehari-hari. Setclah itu, guru PAI kemudian mengarahkan siswanya

untuk membaca do’a setelah belajar.
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Kegiatan diskusi yang peneliti amati tersebut dilakukan selama 3
pertemuan dengan bab pembahasan yang sama hanya sub materinya dalam setiap
pertemuan yang berbeda. Pada saat pertemuan terakhir atau pembahasan 1 bab
tersebut selesai, guru memberikan evaluasi berupa soal-soal baik dalam bentuk
Pilihan Ganda sebanyak 10 soal ataupun dalam bentuk pertanyaan (Essai)
sebanyak 5 soal.

Dalam kegiatan proses pembelajaran, selain metode pembelajaran yang
bervariasi, penggunaan media dan sumber belajar yang baik juga sangat perlu
dalam pembelajaran seperti penggunaan LCD Proyektor untuk menampilkan
gambaran lain terkait dengan materi yang dibahas sebagai penambahan
pengetahuan yang tedapat pada buku paket siswa, serta penggunaan buku paket
yang baik dan benar dalam pembelajaran. Berdasarkan pengamatan peneliti, guru
PAI sudah berusaha untuk menerapkan hal-hal yang tertera dalam RPP dan
megupayakan agar tujuan pembelajaran pada RPP dapat tercapai sesuai dengan
yang diinginkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa penerapan kurikulum 2013 PAI pada proses pembelajaran di
kelas VIII sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
siswa yang lebih aktif dibandingkan dengan siswa yang kurang aktif serta
kemampuan siswa untuk mencari/mengumpulkan informasi yang cukup baik serta
perhatian siswa terhadap pembelajaran di dalam kelas terbilang cukup baik.

Akan tetapi penerapannya belum maksimal dikarenakan ada hal-hal yang

terkadang tidak dilakukan guru PAIl yang ada dalam RPP seperti jarang
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menggunakan LCD Proyektor meskipun tertulis dalam RPP. Hal ini dikarenakan
kurangnya ketersediaan LCD Proyektor serta tidak menerapkan metode bermain

peran yang ada dalam RPP tersebut.

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum PAI 2013 di
kelas VI SMP Negeri 4 Ponrang

a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung merupakan hal yang sangat penting dalam penerapan
kurikulum 2013 di sekolah. Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan dengan

ibu Patima L (kepala sekolah SMP Negeri 4 Ponrang) mengatakan bahwa:

Untuk menunjang proses penerapan kurikulum 2013 di sekolah ini pihak
sekolah berusaha menyediakan sarana dan prasarana dan segala hal yang
menjadi penunjang penerapannya agar berjalan dengan baik. Penerapan
Kurikulum 2013 di sekolah ini sudah berjalan dengan cukup baik termasuk
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang saat ini sudah memiliki
cukup buku paket untuk siswa khususnya di kelas VII1 dan kesiapan guru
agama Islam agar mampu untuk menerapkan kurikulum 2013 dalam
pembelajarannya.3®

Dalam waktu yang sama, wawancara juga dilakukan dengan ibu Maswana
(guru Pendidikan Agama Islam) mengatakan bahwa:

Saat ini penerapan kurikulum 2013 pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam sudah berjalan cukup baik khususnya di kelas VIII dibandingkan
dengan sebelumnya karena buku paket yang kurang memadai Kkini sudah
mencukupi untuk masing-masing siswa sehingga mereka tidak perlu lagi
untuk saling berbagi buku paket dan mengurangi ketidakfokusan siswa
pada materi karena hal lain seperti bercrita atau saling mengganggu.“°

$patima L., S.Pd. Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Ponrang lokasi wawancara di ruang
kepala sekolah tanggal 25 April 2021.

“9Maswanah, S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 4 Ponrang lokasi
wawancara di ruang kepala sekolah tanggal 25 April 2021.
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b. Faktor Penghambat

Dalam suatu penerapan pasti ada yang menjadi pendukungnya atau
penunjang agar dapat berjalan dengan baik, namun dibalik pendukungnya pasti
ada saja hal yang menjadi penghambatnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan
ibu Patima L (kepala sekolah SMP Negeri 4 Ponrang) mengatakan bahwa:

pada penerapan kurikulum 2013 di sekolah ini tentu saja masih memiliki
kendala dalam proses pembelajaran seperti sarana dan prasarana masih ada
yang kurang meskipun ada yang sudah ditambahkan. Sarana dan prasarana
yang masih perlu diperhatikan yakni buku referensi di perpustakaan yang
harus ditambahkan dan keterbatasan jaringan internet di sekolah yang
sangat dibutuhkan siswa untuk memperoleh lebih banyak bahan materi
pembelajaran. Bahkan untuk jaringan komunikasi atau jaringan telpon juga
sulit karena lokasi sekolah yang berada di pedesaan dan terdapat
pegunungan sehingga pemasangan jaringan internet masih terhambat.**

Adapun hasil wawancara dengan ibu Maswana, S.Pd (guru Pendidikan
Agama Islam) mengatakan bahwa:

ada beberapa faktor yang menghambat khususnya di kelas VIII ini yakni
faktor lingkungan baik di sekolah maupun di rumah. Di sekolah ini
alhamdulillah hubungan para siswa cukup baik meski berbeda keyakinan
atau berbeda agama. Tetapi untuk pelajaran khususnya pendidikan agama
Islam masih ada beberapa siswa yang kurang perhatiannya, meskipun
tingkat siswa yang memerhatikan pelajaran sudah meningkat namun
beberapa siswa yang kurang perhatian tetap menjadi suatu penghambat
dan hal ini kemungkinan terjadi karena orang tua yang masih kurang
perhatian di rumah. Untuk faktor lainnya yakni sarana dan prasarana yang
masih perlu ditambahkan seperti ketersediaan LCD yang masih terbatas
dan pemasangan Wifi atau pemasangan jaringan internet yang saat ini
masih diusahakan karena sangat dibutuhkan guru maupun siswa untuk
siswa mencari bahan pelajaran yang lebih meluas. Meskipun ada buku
paket yang kini sudah sudah memadai, tetap saja hal itu masih kurang
untuk mencari informasi tentang pembelajaran yang lebih meluas serta

41patima L, S.Pd. kepala sekolah SMP Negeri 4 Ponrang lokasi wawancra di ruang kepala
sekolah tanggal 25 April 2021.



49

tidak adanya Mushalla di sekolah sebagai penunjang pembelajaran PAI di

sekolah.*2

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang kemudian disesuaikan dengan
hasil pengamatan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa apa yang disampaikan
oleh guru PAI sesuai dengan kenyataan di kelas. Peneliti sendiri melihat ada
beberapa siswa yang kurang perhatian ketika pembelajaran berlangsung dan
terkadang beberapa siswa tersebut bercerita dan ribut ketika pembelajaran
berlangsung yang dapat mengganggu konsentrasi temannya yang lain. Hal ini
dapat menjadi suatu hambatan dalam proses penerapan kurikulum 2013 PAI di
SMP Negeri 4 Ponrang pada kelas V11 khususnya.

Meskipun masih ada kendala atau hambatan yang dihadapi dalam
penerapan kurikulum 2013 di SMP Negeri 4 Ponrang tersebut, pihak sekolah
berusaha melakukan yang terbaik dengan memberi solusi sebagaimana hasil
wawancara dengan ibu Patima L selaku kepala sekolah mengatakan bahwa:

Pihak sekolah sudah berusaha menyediakan buku paket atau referensi di

perpustakaan, berusaha menambah fasilitas LCD untuk pembelajaran di

kelas dan untuk saat ini sedang berusaha menyediakan jaringan Internet

dengan melakukan pemasangan Wifi yang berguna untuk menangkap

jaringan Internet agar siswa dan guru tidak kesulitan untuk mencari
informasi dari berbagai sumber terkait materi pembelajaran.*?

Adapun solusi yang ibu Maswana berikan selaku guru PAI di kelas VI
terkait situasi pembelajaran saat ini sebagaimana hasil wawancara mengatakan

bahwa:

*2Maswanah, S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 4 Ponrang lokasi
wawancra di ruang kepala sekolah tanggal 25 April 2021.

43Patima L., S.Pd. Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Ponrang lokasi wawancra di ruang kepala
sekolah tanggal 25 April 2021.
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Saya tetap mengajar di kelas dengan sabar dan berusaha memotivasi siswa
agar tetap semangat belajar serta berusaha menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan situasi di kelas. Saya juga
menggunakan LCD untuk menampilkan materi pembelajaran yang dibahas
agar dapat mengurangi kejenuhan siswa saat belajar meskipun hanya
sesekali serta saya harus lebih tegas agar siswa tetap mengerjakan tugas
yang diberikan dan lebih memerhatikan pembelajaran agar mereka tetap
mendapat nilai yang bagus dan paham dengan apa yang mereka pelajari
dan berharap mereka mampu untuk menerapkannya di kehidupan sehari-
hari.**

B. Pembahasan

1. Implementasi Kurikulum PAI 2013 di Kelas VIII Semester Genap SMP

Negeri 4 Ponrang

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh di lapangan baik dari
hasil wawancara maupun dari hasil pengamatan dapat peneliti simpulkan bahwa
implementasi kurikulum 2013 PAI di kelas VIII semester genap SMP Negeri 4
Ponrang yang awalnya sudah berjalan dengan baik mulai dari persiapan,
pelaksanaan sampai tahap penutup akan tetapi masih belum maksimal. Adapun
penjelasannya yakni sebagai berikut:

a. Persiapan, yang dimaksud yakni pemahaman tentang kurikulum 2013, kesiapan
guru dan siswa, serta penyusunan RPP yang sesuai dengan silabus serta
penerapannya dalam pembclajaran beserta dengan metode, media pembelajaran,
sumber belajar dan semua hal yang ada atau tertcra dalam RPP yang akan guru
gunakan dalam suatu proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan, yakni tahap dimana suatu penerapan kurikulum 2013 PAI mulai

dilaksanakan dalam pembelajaran. Mulai dari penyampaian Kompctensi Inti,

4Maswanah, S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 4 Ponrang lokasi
wawancra di ruang kcpala sekolah tanggal 25 April 2021.
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indikator yang dicapai, tujuan pembelajaran, melakukan proses diskusi kelompok
hingga melakukan proses tanya jawab tentang materi yang dibahas. Sebagaimana
hasil wawancara yang peneliti lakukan dan hasil pengamatan penerapan
kurikulum 2013 PAI di kelas VII1 semester genap SMP Negeri 4 ponrang sudah
berjalan dengan baik tetapi belum maksimal, hal ini dikarenakan ada beberapa hal
yang menjadi hambatan yang dialami oleh pihak sekolah.

c. Penutup, yakni tahap ini merupakan akhir dari proses pembelajaran yang di
dalamnya berisi kegiatan guru yang memberikan tugas kepada siswa untuk
merangkum atau membuat resume terkait materi yang telah dibahas, guru menilai
tugas/pekerjaan siswa terkait materi yang telah dibahas serta guru memberikan
tugas kepada siswa untuk materi pertemuan berikutnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, proses pembelajaran di kelas sudah
berjalan dengan baik mulai dari awal pembelajaran siswa membaca do’a sebelum
belajar, siswa disuruh untuk membentuk kelompok diskusi, membaca buku paket
dan mencatat yang dianggap penting, serta mereka mempresentasikan hasil
diskusi terkait materi yang dibahas dan kemudian mereka menanyakan apa yang
mereka tidak pahami ataupun sebaliknya guru yang bertanya kepada siswa tentang
materi yang dibahas. Sambil menunggu siswanya selesai mencatat, guru tetap
memberikan motivasi dan bersikap tegas disela-sela pembelajaran agar siswa
memerhatikan pembelajaran dan mau mengerjakan tugas yang diberikan.

Guru PAI selalu menegur siswa yang ribut atau mendiskusikan hal lain
selain pembelajaran dengan temannya. Hal tersebut dilakukan agar tidak

mengganggu temannya saat berdiskusi atau saat mempresentasikan materinya
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serta agar presentase yang dilakukan dapat berjalan dengan baiik. Adapun untuk
segi metode yang digunakan, guru menggunakan metode yang sudah disesuaikan
dengan situasi dan materi yang diajarkan kepada siswa serta menggunakan media
dan sumber belajar yang dianggaap sesuai untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Untuk proses evaluasi, guru melakukannya setelah seluruh materi dalam 1
bab selesai atau dilakukan pada setiap bab pembahasan. Adapun bentuk evaluasi
yang dilakukan guru berupa soal yang diberikan dalam bentuk Pilihan Ganda
(PG) sebanyak 10 soal untuk dikerjakan siswa atau soal dalam bentuk Essai
sebanyak 5 soal. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa

terhadap materi yang dipelajari pada setiap bab pembahasan yang telah dibahas.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum 2013 PAI di
Kelas V111 Semester Genap SMP Negeri 4 Ponrang

a. [Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru PAI SMP
Negeri 4 Ponrang, ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam
penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara
lain:
1) Faktor guru/pendidik yakni pemahaman dan kesiapan guru dalam
menerapkan kurikulum 2013 PAI pada pembelajaran khususnya di kelas VIII
semcster genap mulai dari tahap persiapan yang berisi pembuatan kesiapan guru
dan siswa, kesiapan RPP yang berpedoman pada silabus. Kemudian tahap

pelaksanaannya mulai dari pembuka yakni para siswa dipersilahkan berdo’a
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sebelum belajar, penjelasan tentang judul materi, KD, Indikator serta Tujuan
dari materi yang akan dibahas, serta guru menilai siswa baik dari keaktifan siswa,
kemampuan membacanya, sampai kemampuan siswa dalam mempresentasikan
materi atau tugas kelompoknya. Kemudian siswa diarahkan atau dibimbing untuk
membuat ressume/ringkasan materi yang menurutnya penting terkait dengan
materi yang telah dibahas. Kemudian tahap akhir guru mengccek pekerjaan siswa
yang telah selcsai dan memberikan paraf atau nilai.

Semua tahap tersebut harus dilakukan sesuai dengan RPP yang telah
dibuat agar guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik dan mampu
mengembangkan potensi siswanya.

2) Faktor Siswa, yakni kesiapan siswa dalam beradaptasi atau menyesuaikan diri
dengan Kurikulum 2013 PAI yang mulai meningkat dari sebelumnya menjadi
salah satu faktor pendukung dalam penerapan Kurikulum 2013 PAI. Hal tersebut
terbukti sebagaimana yang dilihat/yang diamati oleh peneliti, lebih banyak siswa
yang aktif dalam diskusi dan memerhatikan pembelajaran dibandingkan dengan
yang kurang aktif dan kurang perhatian dalam proses pembelajaran.

b. Faktor Penghambat

Dalam suatu penerapan kurikulum tentunya tidak terlepas dari hambatan.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan hasil ada beberapa hal yang
menjadi penghambat dalam penerapan kurikulum 2013 yakni:

1) Faktor lingkungan, dalam hal ini meskipun siswa yang memerhatikan
pembelajaran mulai meningkat tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang

perhatian khususnya di kelas VIII dan harus tetap dilihat sebagai penghambat
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dalam penerapan kurikulum 2013. Dalam lingkungannya, hubungan antar siswa di
SMP Negeri 4 ponrang cukup baik meskipun ada yang berbeda keyakinan.
Meskipun demikian, dalam pembelajaran khususnya Pendidikan Agama
Islam ada siswa yang kurang perhatian dan kurang serius dalam belajar sesuai
dengan pemngamatan peneliti kctika proses pembclajaran berlangsung. Hal ini
terjadi karena adanya pengaruh dari lingkungan sekolah maupun di rumah karena
kemungkinan kurangnya perhatian orang tua di rumah. Bagaimanapun guru
mendidik dan membimbing siswa di sekolah untuk serius dan memcrhatikan
pembclajaran jika di rumah mereka kurang perhatian dari orang tua dan tidak
mencrapkan apa yang siswa dapat di sekolah dalam artian hal-hal baik maka tetap
saja masih kurang.
2) Faktor sarana dan prasarana, dalam hal ini sarana dan prasarana yang sudah
tersedia masih kurang memadai atau masih perlu ditambahkan. Diantaranya
kurangnya LCD Proyektor, tidak adanya Mushalla di sekolah untuk menunjang
penerapan kurikulum PAI 2013 meskipun ada laboratorium yang bisa digunakan
untuk tempat praktek, tetapi lebih baik jika kegiatan praktck yang ada dalam
pembelajaran PAI dilakukan di Mushalla misalnya pada praktik shalat.
3) Kemudian sulitnya jaringan internet di lingkungan sekolah yang sangat
dibutuhkan baik guru maupun siswa dalam proses pembclajaran. Hal ini terbukti
sebagaimana yang pencliti alami di lokasi penelitian sulitnya jaringan komunikasi
maupun jaringan Internet. Untuk jaringan komunikasi tanpa Internet bisa
dilakukan jika berada 100 meter dari sekolah, tetapi untuk jaringan internet hanya

akan diperolch ketika berada di luar area atau lingkungan sekolah.
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Sulitnya jaringan komunikasi dan tidak adanya jaringan Internet
dikarenakan jarak sekolah dengan jalan poros sekitar 3 kilometer dan sekolah
tersebut berada disekitar pegunungan sehingga menyulitkan adanya pemasangan
Wifi untuk dapat mengakses jaringan Internet. Sebagaimana hasil wawancara yang
peneliti lakukan di lapangan, pihak sekolah dan guru PAI berusaha memberikan
solusi seperti berusaha menyediakan serta melengkapi sarana dan prasarana yang
menjadi penunjang penerapan kurikulum 2013 yang masih kurang, guru PAI
berusaha sabar dalam mengajar, tetap tegas kepada siswa dan tetap memotivasi
siswa agar semangat mengikuti pembelajaran serta berusaha menyesuaikan
metode yang digunakan dengan keadaan/situasi siswa di kelas dan menyesuaikan
dengan materi yang diajarkan yang ada pada RPP.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, para siswa di kelas
VIl tersebut sudah antusias mengikuti pembelajaran dan siswa yang
memerhatikan serta cukup aktif lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang

kurang memerhatikan pelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengamatan yang telah peneliti
lakukan dan uraikan dalam skripsi ini yang membahas tentang Implementasi
kurikulum 2013 PAI di SMP Negeri 4 Ponrang khususnya kelas V11l semester
genap dapat peneliti simpulkan bahwa:
1. Implementasi kurikulum 2013 PAI melalui pendekatan saintifik di kelas VIII
semester genap SMP Negeri 4 Ponrang berjalan cukup baik mulai dari persiapan
sampal pelaksanaannya meskipun dalam penerapannya terkhusus di kelas VIII
semester genap belum berjalan maksimal dikarenakan masih ada kendala atau
hambatan yang dihadapi. Meskipun demikian, pihak sekolah tetap berusaha agar
dapat menerapkannya dengan baik dan pembelajaran tetap berjalan dengan baik.
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum 2013 PAI di kelas
VIl SMP Negeri 4 Ponrang antara lain: Faktor pendukung ada 2 yakni faktor
kesiapan guru dari segi mental maupun fisik, selanjutnya faktor kesiapan siswa
dalam menyesuaikan diri dengan Kurikulum 2013 PAI yang mulai meningkat.
Untuk faktor penghambatnya antara lain faktor adanya siswa yang kurang
memerhatikan pelajaran dan suka mengganggu temannya ketika pembelajaran
berlangsung. Kemudian faktor lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun
rumah, serta faktor sarana dan prasarana yakni jaringan internet yang dibutuhkan
guru maupun siswa dalam pembelajaran dan tidak tersedianya Mushalla sebagai

penunjang untuk pembelajaran PAI di sekolah.
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B. Saran

1. Untuk kepala sekolah diharapkan hendaknya melakukan pengamatan dan
pelatihan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan penilaian dalam penerapan
Kurikulum 2013  untuk  meningkatkan =~ kemampuan guru  dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Kemudian lebih mengupayakan untuk
melengkapi sarana dan prasarana apa saja yang masih kurang yang sangat
dibutuhkan untuk pembelajaran guru dan siswa di sekolah.

2. Bagi guru hendaknya lebih berusaha untuk beradaptasi dengan kurikulum 2013
PAI, serta lebih menyesuaikan pemberian metode pembelajaran bervariasi yang
sesuai situasi dan kondisi pembclajaran yang dibuat dalam RPP agar dapat
meningkatkan perhatian siswa dalam pembelajaran serta lebih sering memberikan
motivasi yang kepada siswa agar lebih antusias dalam pembelajaran. Untuk guru
PAI juga harus melakukan apa yang sudah tertcra di dalam RPP yang sudah ada

jika kondisi memungkinkan atau media pembclajaran lengkap.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah
SMP Negeri 4 Ponrang

No. Pertanyaan

1. | Sudah berapa lama kurikulum 2013 diterapkan di sekolah ini, bu?

o | Bagaimana pendapat ibu tentang penerapan kurikulum 2013 di sekolah
ini?

3 | Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang dalam penerapan
kurikulum 2013 di sekolah ini, bu?

4. | Apa saja kesulitan atau kendala yang dihadapi dalam penerapan
kurikulum 2013 selama ini, bu?

5 | Apa solusi yang ditempuh untuk menghadapi kesulitan atau kendala
yang ada agar pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik, bu?

Pedoman Wawancara Untuk Guru PAI Kelas V111
SMP Negeri 4 Ponrang

No. Pertanyaan

1. | Sudah berapa lama ibu mengajar PAI di sekolah ini?

o | Apa yang ibu ketahui tentang perbedaan kurikulum 2013 dengan KTSP
2006 yang sebelumnya diterapkan dalam pemebelajaran di sekolah ini?

3 | Apa saja yang ibu persiapkan dalam proses perpindahan dari KTSP ke
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI?

4 | Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam proses pembelajaran PAI
selama ini?

5 | Apa solusi yang ibu tempuh dalam menghadapi kendala atau kesulitan

saat menerapkan kurikulum 2013 dalam proses pembelajran PAI?










Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Sekolah : SMP Negeri 4 Ponrang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok : Gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama
Alokasi Waktu : 3 Minggu x 3 @40 Menit

» Kompetensi Inti

K11: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K12: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun,
percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

K13: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian yang terlihat.

K14: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dalam rana abstrak sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dengan

sudut pandang teori.



» Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Meyakini bahwa beramal saleh
dan Dberbaik sangka adalah
pokok ajaran agama

1.8.

Indikator

e Meyakini bahwa beramal saleh dan
berbaik sangka adalah ajaran pokok
agama

2.8. Memiliki sikap gemar beramal
saleh dan berbaik sangka kepada
sesama

e Memiliki sikap gemar  beramal
saleh dan berbaik sangka kepada
sesama

3.8. Memahami makna perilaku gemar
beramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesama

e Mengidentifikasi cara
menumbuhkan sikap gemar beramal
saleh dan berbaik sangka kepada
sesama.

e Mengidentifikasi manfaat beramal
saleh dan berbaik sangka kepada
sesama.

e Memahami makna Q.S. al-‘4sr/
103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12
dan hadis terkait.

e Mengidentifikasi contoh-contoh
nyata sikap gemar beramal saleh
dan berbaik sangka kepada sesama
di sekolah dan di masyarakat.

e Memahami manfaat yang
ditimbulkan oleh sikap gemar
beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama dalam kehidupan
sehari-hari.

e Merumuskan makna Q.S. al-‘Asr/
103, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan
hadis terkait.

e Menghubungkan  sikap  gemar
beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama dalam kehidupan
sehari-hari dengan makna Q.S. al-
‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/
49:12 dan hadis terkait.

e Merumuskan manfaat
ditimbulkan oleh

yang
sikap gemar




beramal saleh dan berbaik ssangka
kepada sesama dalam kehidupan
sehari-hari.

4.8. Menyajikan contoh perilaku

Memaparkan rumusan makna Q.S.
al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/
49:12 dan hadis terkait.
Memaparkan hubungan sikap gemar
beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama dalam kehidupan
sehari-hari dengan makna Q.S. al-
‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49:
12 dan hadis terkait.

Memaparkan pentingnya perilaku
gemar beramal saleh dan bersangka
baik kepada sesama.

Memaparkan manfaat yang
ditimbulkan oleh sikap gemar
beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama dalam kehidupan
sehari-hari.

Menyajikan contoh perilaku gemar
beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama.

» Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

e Meyakini bahwa beramal saleh dan berbaik sangka adalah ajaran pokok

agama

e Memiliki sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama

e Mengidentifikasi cara menumbuhkan sikap gemar beramal saleh dan

berbaik sangka kepada sesama

e Mengidentifikasi manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka

kepada sesama

e Memahami makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan

hadis terkait




Mengidentifikasi contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan di masyarakat

Memahami manfaat yang ditimbulkan oleh sikap gemar beramal saleh
dan berbaik sangka kepada sesama dalam kehidupan sehari-hari
Merumuskan makna Q.S. al-‘Asr/ 130: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan
hadis terkait

Menghubungkan sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada
sesama dalam kehidupan sehari-hari dengan makna Q.S. al-*Asr/ 103: 2-
3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait

Merumuskan manfaat yang ditimbulkan oleh sikap gemar beramal saleh
dan berbaik sangka kepada sesama dalam kehidupan sehari-hari
Memaparkan rumusan makna Q.S. al-‘Asr/ 103:2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49:
12 dan hadis terkait

Memaparkan pentingnya perilaku gemar beramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesama

Memaparkan manfaat yang ditimbulkan oleh sikap gemar beramal saleh
dan berbaik sangka kepada sesama

Menyajikan contoh perilaku gemar beramal saleh dan berbaik sangka

kepadda sesama

Materi Pembelajaran

e Gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama

Metode Pembelajaran

e Model pembelajaran : Cooperative Learning

e Metode : Tanya Jawab, diskusi, dan bermain peran

Media Pembelajaran
Media :

e Worksheet atau lembar kerja (siswa)

e Lembar Penilaian



e Al-Qur’an

Alat/Bahan :

e Penggaris, spidol dan pepan tulis

e Laptop

» Sumber Belajar
e Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII , Kemendikbud,
Tahun 2016
e E-dukasi net
e Buku referens yang relevan
e LCD Proyektor
e Tafsir al-Qur’an kitab hadist

e Lingkungan setempat

» Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan ke-1 (3x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :

Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdo’a untuk memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

e Mengaitkan materi/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/kegiatan sebelumnya.

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

¢ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang




akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

e Apabila materi/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik dapat menjelaskan tentang
materi:

Manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung.

e Mengajukan Pertanyaan.

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung.

e Pembagian kelompok belajar.

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 90 Menit)

Sintak Model

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(Stimulasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
. memusatkan perhatian pada topik materi Manfaat sikap
pemberian
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama
rangsangan)

dengan cara:

— Melihat (tanpa atau dengan alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan




— Mengamati

e Lembar kerja materi Manfaat sikap gemar beramal saleh
dan berbaik sangka kepada sesama

e Pemberian contoh-contoh materi Manfaat sikap gemar
beramal saleh dan berbaik saangka kepada sesama untuk
dapat dikembangkan peserta didik dari media interaktif
dsb.

— Membaca

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan
dengan Manfaat sikap gemar neramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesama.

— Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait
Manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama

— Mendengar
Pemberian materi Manfaat sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama.

— Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi: Manfaat sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan,

ketelitian, mencari informasi.

Problem
Statemen
(Pertanyaan/

identifikasi

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi  sebanyak mungkin pertanyaan yang

berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab




masalah)

melalui kegiatan belajar, contohnya:
— Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (mulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perluuntuk hidup cerdas dan

belajar sepanjang hayat.

Data collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui

kegiatan:

— Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Manfaat sikap gemar
beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama yang
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterpretasikannya.

— Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin = melakukan kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahamn
tentang materi Manfaat gemar beramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesam yang sedang dipelajari.

— Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat




dipahami dari kegiatan mengamati dan membaca yang
akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi
Manfaat gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada
sesaman yang sedang dipelajari.

— Wawancara/tanya jawab dengan narasumber
Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi Manfaat
sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada
sesama yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada

guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
— Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket mengenai materi Manfaat sikap
gemar beramal saleh dan berbik sangka kepada sesama.

— Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Manfaat sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama
yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar.

— Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri
Manfaat sikap gemar beramal saleh ka kepada sesama dan
berbaik sangka kepada sesama sesuia  dengan
pemahamannya.

— Saling tukar informasi tentang materi:

Manfaat sikap genar beramal saleh dan berbaik sangka




kepada sesama

Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan bahan diskusi kelompok, kemudian dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapa orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan
informasi  melalui  berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang

hayat.

Data
processing
(pengumpulan
data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRTICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data

hasil pengamatan dengan cara:
— Berdiskusi tentang data dari materi:

Manfaat sikap genar beramal saleh dan berbaik sangka

kepada sesama

— Mengolah Informasi dari materi Manfaat sikap gemar
beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama yang
sudah  dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya maupun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan ~ mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.

— Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi
Manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka

kepada sesama.




Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau

teori pada buku sebagai sumbernya melalui kegiatan:

— Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja Kkeras,
kemampuan menerapkan prosedur dari kemampuan
berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan

tentang materi:

Manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka

kepada sesama

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh

peserta didik.

Generalization
(menarik

kesimpuilan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan:

— Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Manfaaat sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, toleransi, kemampuan berpikir  sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

— Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal

tentang materi:

Manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka

kepada sesama




— Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi Manfaat sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

— Bertanya atas presentasi tentang materi Manfaat gemar
beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk

menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

— Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul

dalam kegiatan pembelajaran yang baru berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi:

Manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka

kepada sesama

— Menjawab pertanyaan tentang materi Manfaat sikap gemar
beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

— Bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik
berkaitan dengan materi Manfaat sikap gemar beramal
saleh dan berbaik sangka kepada sesama yang akan selesai
dipelajari.

— Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Manfaat sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
lembar kerja yang telah disediakan secara individu untuk

mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Manfaat gemar beramal saleh dan berbaik




sangka kepada sesama berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam

pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rassa percaya

diri, berperilaku jujur, rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.

Kegitan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

Guru :

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang
materi Manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada
sesama yang baru dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Manfaat sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama yang baru
diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
yang harus dipelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah

atau di rumabh.

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk
materi pelajaran Manfaat sikap gemar beramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesama.

Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat untuk penilaian tugas.

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Manfaat sikap
beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama kepada kelompok

yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.




2. Pertemuan ke-2 (3x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :

Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdo’a untuk memulai pembelajaran

o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran

Persepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya.

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

e Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi:

Makna Q.S. al ‘Asr/103:2-3, Q.S. al-Hujurat/49: 12 dan hadis terkait

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan

saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,




dan KKM pada pertemuan yang berlangsung.

e Pembagian kelompok belajar.

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 90 Menit)

g;ﬁ%ﬁggfg:‘ Kegiatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stimulasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Makna Q.S. al-
dorongan) ‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait

dengan cara:

— Melihat (tanpa atau dengan alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan

— Mengamati

e Lembar kerja materi Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3,
Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait.

e Pemberian contoh-contoh materi Makna Q.S. al-
‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis
terkait untuk dapat dikembangkan peserta didik dari
media interaktif dsb.

— Membaca

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3,
Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait.
— Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan
terkait Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/




49: 12 dan hadis terkait.
— Mendengar

Pemberian materi Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S.
al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait.
— Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi: Makna Q.S.
al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis
terkait untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

Problem
Statemen
(Pertanyaan/
identifikasi

masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya:

— Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12
dan hadis terkait.

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (mulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
Kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk’ membentuk pikiran kritis yang

perluuntuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Datacollection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui

kegiatan:

— Mengamati obyek/kejadian




Mengamati dengan seksama materi Makna Q.S. al-
‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait
yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang di  sajikan dan  mencoba
menginterpretasikannya.

— Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplinmelakukan kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahamn
tentang materi Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-
Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkaityang sedang dipelajari.

— Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum

dapat dipahami dari kegiatan mengamati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan
materi Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/
49: 12 dan hadis terkait.

— Wawancara/tanya jawab dengan narasumber

Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi
Makna Q.S. al-“Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12
dan hadis terkaityang telah disusun dalam daftar

pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

— Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket mengenai materi Makna Q.S.

al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis

terkait.




— Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Manfaat sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama
yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar.

— Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri
Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12
dan hadis terkait sesuai dengan pemahamannya.

— Saling tukar informasi tentang materi:

Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12
dan hadis terkait

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan bahan diskusi kelompok, kemudian dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar

sepanjang hayat.

Data Processing

(pengolahan data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRTICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah

data hasil pengamatan dengan cara:




— Berdiskusi tentang data dari materi:

Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12
dan hadis terkait.

— Mengolah Informasi dari materi Makna Q.S. al-‘Asr/
103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkaityang
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya maupun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsungdengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

— Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-Hujurat/
49: 12 dan hadis terkait.

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sebagai sumbernya melalui kegiatan:

— Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dari kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam

membuktikan tentang materi:

Makna Q.S. al-‘4sr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12

dan hadis terkait

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-

sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan




oleh peserta didik.

Generalization
(menarik

kesimpulan

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan:

— Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Makna
Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12 dan
hadis terkait berupa kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

— Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara

klasikal tentang materi:

Makna Q.S. al- ‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12
dan hadis terkait

— Mengemukakan pendapat atas presentasi Yyang

dilakukan tentang materi Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-

3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

— Bertanya atas presentasi tentang materi Makna Q.S. al-

‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait

yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan

untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

— Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul

dalam kegiatan pembelajaran yang baru berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi:

Makna Q.S. al-‘4sr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12

dan hadis terkait




— Menjawab pertanyaan tentang materi Manfaat sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada
sesama yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau lembar kerja yang telah disediakan.

— Bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guryl
melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik|
berkaitan dengan materi Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3,
Q.S. al- Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait yang akan
selesai dipelajari.

— Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Makna Q.S.
al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12 dan hadis
terkait yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau lembar kerja yang telah disediakan secara individu
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-
Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rassa

percaya diri, berperilaku jujur, rasa ingin tahu dan peduli lingkungan

Kegiatan Penutup

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang
materi Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12 dan hadis
terkait yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Makna Q.S.
al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12 dan hadis terkait yang baru

diselesaikan.

¢ Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja




Guru :

yang harus dipelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah

atau di rumah.

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk
materi pelajaran Makna Q.S. al-‘Asr/ 103: 2-3, Q.S. al- Hujurat/ 49: 12
dan hadis terkait.

Peserta didik yang selesai mengerjakan projek/produk/portofolio/unjuk
kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat untuk
tugas penilaian.

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Manfaat sikap beramal
saleh dan berbaik sangka kepada sesama kepada kelompok yang

memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

3. Pertemuan ke-3 (3x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdo’a untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

pembelajaran

Persepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya.

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang

akan dilakukan.




Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi:

Makna Q.S.al ‘Asr/103:2-3, Q.S. al-Hujurat/49: 12 dan hadis terkait
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang berlangsung.

Pembagian kelompok belajar.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti (90 Menit)

Sintak Model
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(Stimulasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Contoh-contoh
rangsangan) nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka

kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat dengan cara:

— Melihat (tanpa atau dengan alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
— Mengamati

e Lembar kerja Contoh-contoh nyata sikap gemar




beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama di
sekolah dan dimasyarakat.

e Pemberian contoh-contoh materi tentang Contoh-
contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakat untuk dapat dikembangkan peserta
didik dari media interaktif dsb.

— Membaca

—

—

—

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan Contoh-contoh nyata sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada
sesama di sekolah dan dimasyarakat.

Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan

terkait Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal
saleh dan berbaik sangka kepada sesama di sekolah
dan dimasyarakat.

Mendengar
Pemberian materi Contoh-contoh nyata sikap gemar

beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama

Menyimak

Penjelasan = pengantar  kegiatan  secara  garis
besar/global tentang materi pelajaran mengenai

materi:

Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakat

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan




kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

Problem statemen
(pertanyaaan/
identifikasi

masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya:

— Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakat

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (mulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
Kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran Kkritis yang

perluuntuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data collection
(Pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui

kegiatan:

— Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Contoh-contoh
nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat yang
sedang diperlajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentase yang disajikan dan mencoba

menginterpretasikannya.

— Membaca sumber lain selain buku teks




Secara disiplinmelakukan kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahamn
tentang materi Contoh-contoh nyata sikap gemar
beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama di
sekolah dan dimasyarakat.

— Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengamati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan
materi Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh
dan berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakat

— Wawancara/tanya jawab dengan narasumber
Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi
Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakat yang telah disusun dalam daftar

pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

— Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket mengenai materi Contoh-
contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat.

— Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Contoh-
contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik

sangka kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat




yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar.

— Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya Contoh-
contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat
sesuai dengan pemahamannya.

— Saling tukar informasi tentang materi:

Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakat

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan bahan diskusi kelompok, kemudian dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar

sepanjang hayat.

Data processing

(Pengolahan data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRTICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah

data hasil pengamatan dengan cara:
— Berdiskusi tentang data dari materi:

Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan




dimasyarakat

— Mengolah Informasi dari materi Contoh-contoh nyata
sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada
sesama di sekolah dan dimasyarakat yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsungdengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja

—Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh
dan berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan

dimasyarakat.

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sebagai sumbernya melalui kegiatan:

— Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dari kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam

membuktikan tentang materi:

Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakat

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-

sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan




oleh peserta didik.

Generalization
(Menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan:

— Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Contoh-
contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

— Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara

klasikal tentang materi:

Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakat.

— Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan tentang materi Contoh-contoh nyata sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada
sesama di sekolah dan dimasyarakat dan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasikan.

— Bertanya atas presentasi tentang materi Contoh-contoh
nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat.yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan

untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

— Menyimpulkan tentang point-point penting Yyang

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru berupa:
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi:

Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan




berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakat.

— Menjawab pertanyaan tentang materi Contoh-contoh
nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

— Bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik
berkaitan dengan materi Contoh-contoh nyata sikap
gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama
di sekolah dan dimasyarakat yang akan selesai
dipelajari.

— Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Contoh-
contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
lembar kerja yang telah disediakan secara individu
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal
saleh dan berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan
dimasyarakatberlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rassa percaya
diri, berperilaku jujur, rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang
materi Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik
sangka kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat yang baru
dilakukan.




Guru :

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Contoh-contoh
nyata sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama di
sekolah dan dimasyarakat yang baru diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
yang harus dipelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah

atau di rumah.

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk
materi pelajaran Contoh-contoh nyata sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama di sekolah dan dimasyarakat.

Peserta didik yang selesai mengerjakan projek/produk/portofolio/unjuk
kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat untuk
tugas penilaian.

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Contoh-contoh nyata
sikap gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada sesama di sekolah

dan dimasyarakat kepada kelompok yang memiliki Kinerja dan

kerjasama yang baik.

Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 4 Ponrang Guru Pendidikan Agama Islam
Patima L., S.Pd. Maswana, S.Pd.I.

NIP: 19700101 200604 2 023 NIP: -



» Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Skala Sikap
Berilah tanda (V) pada tabel dibawah ini sesuai dengan kebiasaan kamu
sehari-hari
Sikap
- - Total | Skor .
Rasa Ingin | Tanggung Saling . Predikat
No. | Nama Tahu Jawab Menghargai Santun Skor | Sikap
1/2(3[4]1]2[3[4]21]2]3|4|1|2|3]|4
1
2
3
4
5
Nilai Akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik x 100
Skor tertinggi 4
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil”
Rubrik Pengamatannya sebagai berikut
Aspek yang dinilai Tuntas de.ak
- Lanjut
No. | Nama - Nilai
Sangat | Cukup | Kurang | Tidak
T |TT R
Lancar | Lancar | Lancar | Lancar
1
2
3
4
5

Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran

2. Artinya
3. Isi

4. Dan lain-lain

Skor maksimal...

Skor 25 — 100
Skor 25 — 100
Skor 25 — 100
Skor 25 — 100
Skor 25 — 100




Rubrik penilaiannya adalah:

1)

2)

3)

4)

Kelancaran

a. Jika peserta didik dapat membaca sangat lancar, skornya 100.

b. Jika peserta didik dapat membaca lancar, skornya 75.

c. Jika peserta didik membaca tidak lancar dan kurang sempurna, skornya 50.

d. Jika peserta didik tidak dapat membaca, skornya 25.

Arti

a. Jika peserta didik dapat mengartikan dengan benar, skornya 100.

b. Jika peserta didik dapat mengartikan dengan benar tapi kurang sempurna,
skornya 75.

c. Jika peserta didik kurang benar mengartikan, skornya 50.

d. Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skornya 25.

Isi

a. Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skornya 100.

b. Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, skornya 75.

c. Jika peserta didik menjelaskan dengan tidak benar, skornya 50.

d. Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skornya 25.

Lain-lain

Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria penilaian

lain berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi dan kondisi yang

berkembang.

3.

Penilaian Diskusi
Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna materi.
2) Kejelasan dan kedalaman informasi
a. Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan kedalaman
informasilengkap dan sempurna, skornya 100.
b. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman
informasi lengkap tapi kurang sempurna, skornya 75.
c. Jika kelompok tersebut memberikan kejelasan dan kedalaman

informasi kurang lengkap, skor 50.



d. Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan kejelasan dan

kedalaman informasi, skornya 25.

Contoh Tabel:
Aspek yang dinilai Tuntas Ig}iil:
No. | Nama Sangat | Cukup | Kurang Tidak Nilai T ITT R
Lengkap | Lengkap | Lengkap | Lengkap
1
2
3
4
5

3) Keaktifan dalam diskusi

a) Jika kelompok tersebut sangat aktif dalam diskusi, skornya 100.
b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skornya 75.
c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skornya 50.
d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skornya 25.

Contoh tabel:

No.

Nama

Aspek yang dinilai

Sangat
Aktif

Cukup
Aktif

Kurang
Aktif

Tidak
Aktif

Nilai

Tuntas

Tindak
Lanjut

T | TT

4) Kejelasan dan kerapian presentasi

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas

dan rapi, skornya 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan

rapi, skornya 75.




Contoh tabel:

c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas tapi

kurang rapi, skornya 50.

d) Jika kelompok tersebut mempresentasikan dengan kurang jelas dan

tidak rapi, skornya 25.

No.

Nama

Aspek yang dinilai

Sangat
Jelas

Cukup
Jelas

Kurang
Jelas

Tidak
Jelas

Nilai

Tuntas

Tindak
Lanjut

T | TT

R
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